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ABSTRAK 

 

 
Skripsi yang berjudul ‘’Analisis Dampak Pembangunan Infrastruktur Terhadap 

Tingkat Pendapatan UMKM di Wilayah Kenjeran Surabaya’’ ini merupakan hasil penelitian 

kualitatif yang bertujuan untuk menjawab pertanyaan tentang bagaimana dampak 

pembangunan infrastruktur terhadap tingkat pendapatan UMKM di wilayah Kenjeran 

Surabaya. 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

jenis penelitian studi kasus, dengan menggunakan teknik pengumpulan data melalui 

wawancara dan dokumentasi dengan informan dalam penelitian ini yaitu instansi terkait, 

seperti Kasi Perekonomian Kecamatan Bulak, Bappeko Surabaya, serta salah satu pelaku 

UMKM di wilayah Kenjeran. 

Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa adanyapembangunan infrastruktur di 

Kenjeran berdampak terhadap tingkat pendapatan UMKM di wilayah Kenjeran. Adanya 

penambahan infrastruktur seperti Jembatan Suroboyo, Taman Suroboyo yang menjadi ikon 

baru di kawasan wisata membuat banyak wisatawan berkunjung ke wilayah Kenjeran. Tentu 

saja hal ini akan menjadi pengungkit produktivitas perekonomian. Adapun dampak lainnya 

yang dirasakan oleh pelaku UMKM yaitu adanya relokasi stand jualan UMKM ke stand 

Sentra Ikan Bulak, basic UMKM di Kenjeran berubah dari tradisional ke modern, jumlah 

UMKM yang semakin meningkat setiap tahunnya dilihat dari hasil monitoring Kecamatan 

Bulak yaitu pada tahun 2017 sejumlah 219 UMKM lalu pada tahun 2019 jumlahnya menjadi 

480 UMKM, laluPara pelaku UMKM di berikan legalitas dengan SIUP secara gratis, 

Pemerintah memberikan program pelatihan kepada para UMKM sehingga membuat mereka 

mampu berinovasi. Hal tersebutlah yang membuat pendapatan UMKM di wilayah Kenjeran 

meningkat setelah adanya pembangunan infrastruktur.Meningkatnya Pendapatan UMKM di 

Kenjeran juga di bisa di lihat dari hasil monitoring yaitu pada tahun 2017-2018 peningkatan 

sebesar 24,5% lalu pada tahun 2018-2019 peningkatan sebesar 25,7%. 

Pemerintahan Kota Surabaya diharapkan bisa terus melakukan pembangunan 

infrastruktur di wilayah Kenjeran serta pembangunan-pembangunan berkelanjutan 

kedepannya. Dan untuk instansi Kecamatan Bulak diharapkan untuk terus melakukan 

monitoring perkembangan UMKM di Kenjeran. Hal ini diharapkan agar masyarakat di 

wilayah Kenjeran mampu berkembang dan sejahtera, terutama pada perekonomian para 

pelaku UMKM. 

Kata   Kunci:   Dampak   Pembangunan   Infrastruktur,   Tingkat   Pendapatan, UMKM, 

Kenjeran 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pemerintah sebagai mobilisator dalam hal pembangunan memiliki tujuan 

untuk meningkatan kesejahteraan masyarakat dan juga untuk meningkatkan 

perekonomian negara. Suatu indikator yang digunakan sebagai pengukur hasil 

pembangunan yang sudah terlaksana guna penentu arah pembangunan di masa yang 

akan datang ialah pertumbuhan ekonomi.1 Pembangunan harus di pandang sebagai 

suatu proses yang saling berkaitan serta juga dapat mempengaruhi suatu faktor yang 

menyebabkan terjadinya pertumbuhan dan juga bisa terwujudnya tingkat 

kesejahteraan masyarakat pada satu tahap pembangunan ke tahap pembangunan 

selanjutnya.2 

Infrastruktur merupakanroda untuk menggerakan sebuah pertumbuhan 

ekonomi. Infrastruktur dalam alokasi pembiayaan publik dan swasta merupakan 

lokomotif suatu pembangunan nasional maupun daerah.3Infrastruktur yang kita 

ketahui sebagai salah satu fasilitas publik yang telah disiapkan oleh pemerintah pusat 

ataupun daerah sebagai penunjang ataupun pendorong kegiatan perekonomian, sosial 

dalam masyarakat. Infrastruktur yang ada harus sesuai dengan kebutuhan setiap 

wilayah sehingga dapat mensejahterakan wilayah tersebut.4 Infrastruktur yang 

dibutuhkan di setiap wilayah pun juga berbeda, yaitu seperti pada wilayah perkotaan 

 

1RindangBangunPrasetyodan Muhammad Firdaus,”PengaruhInfrastrukturPadaPertumbuhanEkonomi Wilayah 
di Indonesia’’, JurnalEkonomidanKebijakan Pembangunan. Mei 2019 yang diaksespada 2 januari 2020 
2Ernan, Sunsun dan Dyah R,’’Perencanaan dan Pengembangan Wilayah’’. Yayasan Pustaka Obor Indonesia 
2009. Hlm 120 
3 Abdul Haris,’’Pengaruh Penatagunaan Tanah Terhadap Keberhasilan Pembangunan Infrastruktur dan 
Ekonomi’’. Di akses pada 3 januari 2020 
4 Mesak Lek,’’Anaslisi Dampak Pembangunan Jalan Terhadap Pertumbuhan Usaha Ekonomi...’’, Jurnal Ekonomi 
Kuantitatif Terapan,Vol 6 No.1 Febuari2013 
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dan perdesaan, wilayah industri dan dengan wilayah pertanian maupun pesisir. Jadi 

penyediaan infrastruktur sebagai bentuk sarana dan prasarana yang disiapkan oleh 

pemerintah maupun swasta merupakan bentuk usaha untuk menunjang aktivitas 

perekonomian maupun sosial masyarakat. Infrastruktur yang dimaksud yaitu berupa 

jalan, jembatan, transportasi, terminal, pelabuhan, bandar udara, perumahan, pasar, air 

bersih, penerangan, sarana dan prasarana untuk pendidikan maupun kesehatan. 

Sehingga dengan adanya saran dan prasarana tersebut di harapkan dapat mendukung 

tercapainya yang sejahtera bagi masyarakat. 

Menurut pendapat Jafar (2007) mengemukakan tentang infrastruktur yang 

diamana memiliki peran positif atas pertumbuhan ekonomi seperti terciptanya 

lapangan pekerjaan dalam jangka pendek,sektor kontruksi dalam jangka menengah, 

dan sebagai pendukung meningkatnya efesiensi serta produktivitas dalam sektor 

terkait.5Dengan begitu maka infrastruktur berperan penting untuk bisa mempermudah 

gerakan faktor produksi dalam hal pelancaran barang dan jasa ataupun pelancaran 

perdagangan antar daerah. Hal tersebut membuat infrastruktur memiliki multiplier 

effect atas pertumbuhan dan peningkatan UMKM.6 

Dalam pembangunan infrastruktur tidak hanya mempunyai dampak positif 

melainkan juga terdapat dampak negatifnya, karena aktivitas dalam pembangunan 

infrastruktur saling berdampak dari satu pihak terhadap pihak lainnya sehingga juga 

dapat mengakibatkan kerugian (peningkatan biaya) atau keuntungan (penurunan 

biaya) pada pihak yang lainnya. pembangunan infrastruktur tersebut berdampak 

positif itu berarti dengan adanya infrastruktur tersebut dapat mendorong tumbuhnya 

sektor lainnya. Menurut Mejer Amri Marzali (2005) mengemukakan pendapat tentang 

ekonomi bahwa pembangunan adalah tahap peningkatan pendapatan rill per kapita 

5 Ibid, hlm 4 
6Bambang Gedhe Kiswardi,’’Pentingnya Infrastruktur Umkm’’(di akses pada 11 januari 2020). 2019 
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suatu negara. Hal tersebut juga di iringi oleh jumlah penduduk miskin yang tidak 

bertambah dan tidak adanya kesenjangan pada distribusi.7 

Pada hakekatnya perkembangan infrastruktur mempunyai kaitan yang sangat 

erat dengan pembangunan ekonomi dimana memiliki keterkaitan satu dengan yang 

lainnya. Dengan adanya perbaikan infrastruktur bisa meningkatkan mobilitas 

masyarakat. Seperti contohnya dalam pembangunan infrastruktur jalan atau jembatan 

maka akan dapat terciptanya penurunan ongkos pengiriman barang, karena dengan 

adanya jalan atau jembatan yang di bangun maka jarak yang di tempuh juga akan 

semakin dekat sehingga dapat menghemat baiaya bahan bakar transportasi dan juga 

lebih efesien terhadap waktu sehingga alur distribusi barang bisa terjadi lebih cepat 

dan efisen. Dengan begitu maka UMKM akan dapat menjangkau konsumen dengan 

mudah dan juga dapat membentuk harga barang yang efesien atau terjangkau 

sehingga dengan harga yang terjangkau bisa membuat para konsumen tertarik untuk 

membeli produk UMKM. 

Contoh pembangunan infrastruktur seperti persediaan lapak bagi tempat jual 

pelaku usaha UMKM juga akan sangat berpengaruh untuk UMKM itu sendiri yaitu 

dengan adanya tempat yang nyaman dan menarik untuk di lakukan transaksi jual beli 

maka akan membuat para konsumen mau berkunjung untuk membeli produk UMKM 

tersebut. Dengan begitu secara otomatis juga akan meningkatkan pendapatan para 

pelaku usaha mikro tersebut. Hal itu tentu saja dapat memicu pertumbuhan pelaku 

usaha mikro kecil menengah (UMKM). Karena semakin banyak pelaku usaha 

UMKM bermunculan maka hal ini tentu saja akan dapat meningkatkan pertumbuhan 

perekonomian. Itulah mengapa peran infrastruktur sangat penting dan sangat 

berpengaruh bagi UMKM. 

 

7 Erni, Bahri dan Ghea,’’Dampak Pembangunan Jalan Tol Brexit Terhadap Kondisi Mata Pencaharian dan 
Pendapatan Umkm Telor Asin’’.Jurnal Monex, Vol 7 No. 2, juni 2018 
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Menurut Ina Primana (2009) menjelaskan bahwa UMKM ialah perkembangan 

atas empat kegiatan perekonomian utama dan telah menjadi pelopor pembangunan 

indonesia seperti industri, manufaktur, agribisnis, bisnis kelautan, dan sumberdaya 

manusia, tidak hanya itu UMKM juga dianggap sebagai bentuk pengembangan 

wilayah untuk dapat mempercepat laju pertumbuhan ekonomi, untuk itu maka 

diperlukannya perhatian besar terhadap UMKM, seperti memperhatikan 

pembangunan infrastruktur yang merupakan faktor penting untuk menunjang sarana 

dan prasarana kegiatan UMKM. 

Definisi UMKM di Indonesia telah di atur dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia No.20 Tahun 2008 tentang UMKM.8 Pasal 1 dari UU tersebut, dinyatakan 

bahwa Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan 

usaha perorangan yang memiliki kriteria usaha mikro sebagaimana telah diatur dalam 

UU tersebut.9 

Adapun beberapa kriteria yang digunakan untuk mendefinisikan pengertian 

UMKM yang dikutip dari www.depkop.go.idyaitu: Usaha Mikro ialah usaha milik 

orang perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang memiliki kekayaan bersih 

paling banyak Rp50.000.000 tidak termasuk bangunan dan tempat usaha, selanjutnya 

Usaha Kecil ialah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri yang dilakukan oleh 

orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau 

bukan cabang perusahaan yang dimiliki; yang memiliki kekayaan bersih lebih dari 

Rp50.000.000 sampai paling banyak 500.000.000 tidak termasuk tanah dan bangunan 

tempat usaha, lalu ada Usaha Menengah yaitu usaha ekonomi produktif yang berdiri 

sendiri yang dilakukan oleh perseorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 

 

8 Tulus T.H Tambunan, UMKM di Indonesia, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2009), hal 16 
9 Ibid hal. 17 
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anak perusahaan; usaha menengah memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000 

dan paling banyak Rp 10.000.000.000.10 Dalam penjelasan tersebut UMKM yang 

dimaksud pada wilayah Kenjeran Surabaya yaitu seperti pedagang ikan asap, 

pedagang kerupuk ikan, pedagang hasil kerajinan kerang. 

Seperti yang telah dipaparkan oleh berita online Metrotv news yang dimana 

dijelaskan bahwasannya sektor Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) telah menjadi 

penopang dari pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur dengan kontribusi mencapai 54% 

pada Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Jawa Timur, kontribusi UMKM ini 

dapat dibuktikan dengan tingginya sumbangan Umkm terhadap PDRB Jawa Timur 

yang telah mencapai sekitar Rp900 trilliun mulai dari januari 2016.11 

Kota Surabaya juga merupakan kota metropolitan yang mempunyai penduduk 

beragam dan berpotensi terhadap dunia perindustrian. Tentu saja kota surabaya 

memiliki keterkaitan pada perekonomian dengan kota-kota di sekitarnya untuk itu 

perlu dilakukan pengembangan. Seperti yang telah di jelaskan pada Peraturan Daerah 

Kota Surabaya tentang pengembangan pada kawasan pesisir Pantai Surabaya yang 

sudah dijadikan target utama pengembangan oleh Pemerintah Kota Surabaya yaitu 

kecamatan Bulak dan Kecamatan Kenjeran.12Pada wilayah pesisir Kenjeran ini 

memiliki banyak potensi yang dapat dikembangkan mulai dari potensi pengembangan 

UMKM dari hasil laut seperti UMKM yang menjual ikan segar, kerupuk ikan atau 

makan ringan yang berbahan dasar dari ikan, serta usaha home industri seperti 

kerajinan kerang. dan juga selain banyaknya hasil olahan ikan, di daerah kenjeran 

 
 

10 Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia, UMKM, di akses melalui 
www.depkop.go.id, Pada Maret 2020 
11UMKM, Di akses melalui http://jatim.metrotvnews.com, pada Maret 2020 
12Aryo Bayu Wibisono, Albert Daniel Pattisellano, dan Aphief Tri Artanto .’’Strategi Branding Pesisir Pantai Kota 
Surabaya Sebagai Potensi Wilayah Berbasis Kelautan’’, Jurnal Desain Produk Industri, Vol 18 No. 2, oktober 
2019 
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juga terkenal dengan tempat wisatanya yaitu adanya pantai ria kenjeran dan juga 

kenjeran park. 

Kondisi sebelum adanya pembangunan infrastruktur di wilayah Kenjeran 

Surabaya adalah sarana dan prasarana di wilayah tersebut jauh dari kata layak, hal ini 

di buktikan dengan masih adanya perkampungan nelayan yang kumuh, tempat wisata 

yang kurang layak bangunannya, pantai yang kurang terjaga kebersihannya, dan 

masih banyaknya UMKM yang belum tertata rapi dari segi tempat berjualan yang 

dimana kebanyakan UMKM yang berdiri tersebut mendirikan standnya di sepanjang 

pinggiran jalan Kenjeran, serta belum adanya pembangunan jembatan yang membuat 

distribusi perdagangan sedikit terhambat, serta belum adanya pelebaran jalan. Hal ini 

telah membuktikan bahwasannya kawasan pesisir Kenjeran masih kurang layak dalam 

segi pembangunan infrastruktur. Sementara jika di lihat dari potensi yang di miliki 

wilayah Kenjeran, wilayah ini sangat berpotensi selain karena dekat dengan pesisir 

pantai, wilayah ini juga memiliki banyak pelaku UMKM dan tempat wisata. Tentu 

saja jika potensi tersebut bisa di kembangkan dengan dilakukan pembangunan 

infrastruktur maka akan sangat besar pengaruhnya terhadap perekonomian. 

Seiring berjalannya waktu wilayah Kenjeran berkembang karena mulai 

mendapatkan perhatian dari Pemkot, dimana pemerintah mulai melakukan 

pembangunan infrastruktur dan juga mulai mengembangkan potensi potensi yang 

dimiliki wilayah pesisir Kenjeran. Adapun dampak positifsetelah pembangunan 

infrastruktur yang telah di lakukan oleh Pemkot yaitu: 

1. dengan adanya wisata alam pantai dan adanya perkampungan nelayan maka 

pemkot telah melakukan pembangunan wilayah kampung nelayan yang telah 

memiliki image kampung warna warni; dimana pada kampung nelayan tersebut 

rumahnya di cat warna warni tujuannya selain untuk menarik minat wisatawan 

6 



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id  

yaitu untuk menghilangkan stigma kampung kumuh; lalu ada juga dermaga wisata 

kapal di tengah pantai jadi untuk wisatawan yang ingin menikmati pemandangan 

laut bisa dengan menyewa perahu nelayan. 

2. ada yang di namakan Jembatan Surabaya dimana jembatan ini selain sebagai spot 

foto jembatan ini menghubungan jalur wisata ke pusat oleh oleh produk hasil 

olahan laut. 

3. adanya kios-kios UMKM penjual hasil olahan ikan tempat tersebut di bernama 

Sentra Ikan Bulak (SIB). 

4. adanya Taman Kenjeran dimana pada taman ini selain menjadi wisata murah juga 

sebagai education park. 

5. adanya jembatan Suramadu yang menjadi akses jalan untuk menghubungan 

Surabaya dan Madura sehingga dapat mempercepat proses distribusi barang selain 

itu di sekitaran lokasi jembatan suramadu juga terdapat banyak umkm oleh oleh 

surabaya13. 

6. Kenjeran Park dimana di tempat ini terdapat spot foto, tempat wisata Atlantis 

Namun pembangunan infrastruktur tersebut tidak hanya berdampak posistif 

terhadap masayrakat sekitar, tetapi juga berdampak negatif. seperti dampak yang 

dirasakan para pelaku usaha, dimana para pelaku usaha UMKM yang terbiasa 

membuka lapak usahanya atau kiosnya di depan rumah atau disekitar pinggiran 

sepanjang jalan wisata Kenjeran harus tergusur karna adanya pembangunan jalan 

maupun perbaikan infrastruktur. Hal ini tentu saja membuat UMKM merasa kesulitan 

untuk bisa menjangkau konsumen, namun Pemerintahmemberikan solusi dengan di 

sediakan stan ataupun kios di sekitar tempat wisata dengan biaya sewa, sehingga 

banyak usaha-usaha yang akhirnya terpaksa tutup ataupun berjualan di tempat yang 

 

13 Ibid,. 
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jauh dari tempat wisata sehingga otomatis mempengaruhi berkurangnya pembeli yang 

menyebabkan menurunnya pendapatan UMKM tersebut. Hal ini juga memilik efek 

positif yang mampu dirasakan pada sepanjang daerah kenjeran dalamsegiinfarstruktur 

menjadi lebih rapi tempat wisata juga jadi lebih bisa menarik minat 

wisatawandenganbegitutempatwisatamenjadiramai olehpengunjung. 

Tabel 1.1 

Banyaknya Industri Kecil dan Kerajinan Menurut 

Sektor Lapangan Usaha Tahun 2018 

 
 

Sektor Lapangan Usaha 
Banyaknya 

Usaha 

Banyaknya 

Tenaga 

Kerja 

(1) (2) (3) 

1. Industri Makanan dan Minuman 2 60 

2. ndustri Pengolahan Tembakau - - 

3. Industri Tekstil - - 

4. Industri pakaian jadi - - 

5. Industri kulit dan barang dari kulit 4 51 

6. Industri kayu,barang dari kayu(bkn furniture&anyaman) - - 

7. Industri kertas dan barang dari kertas - - 

8. Industri penerbitan,percetakan dan reproduksi media rekaman - - 

9 .Industri batu bara,pengilangan minyak bumi dan pengo - - 

lahan gas bumi,barang-barang dari pengilangan minyak bumi - - 
10. Industri kimia dan barang-barang dari kimia - - 

11. Industri karet dan barang dari karet - - 

12. Industri Brg Galian Bukan Logam - - 
13. Industri Logam Dasar - - 
14. Ind. Brg-brg dr Logam Kec. Mesin & Peralatannya - - 
15. Industri mesin dan peralataanya - - 

16. Industri mesin listrik lainnya dan perlengkapan - - 

17. Industri Mesin Listrik lainnya dan Perlengkapannya - - 

18. Industri Radio, TV, dan Peralatannya - - 

19. Industri Peralatan Kedokteran, Alat-alat ukur, Peralatan 
Navigasi, Peralatan Optik, Jam, dan Lonceng 

- - 

20. Industri Kendaraan Bermotor - - 

21. Industri Alat Angkutan selain Kendaraan Bermotor Roda 
Empat atau Lebih - - 

22. Industri Furniture dan Industri Pengolahan Lainnya 2 50 

23. Daur Ulang - - 

Jumlah 8 161 

Sumber: Kantor Kecamatan Bulak14 
 
 

 

Dari data tersebut dapat disimpulkann bahwasannya perekonomian yang 

menunjang wilayah Kenjeran atau daerah pesisir Kenjeran yaitu sebagai besar ialah 

industri makanan dan minuman, industri barang dari kayu,dan juga industri furniture 

serta industri pengelolahan lainnya. Hal tentu saja sesuai dengan potensi yang dimiliki 

 

14https://surabayakota.bps.go.id/ diakses pada tgl 14 febuari 2020 
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wilayah pesisir Kenjeran tersebut yaitu kebanyakan UMKM yang berdiri menjual 

produk olahan hasil dari laut yang berupa olahan makanan yang berbahan dasar ikan 

maupun produk oleh oleh seperti kerajinan yang berbahan dasar kerang, 

Perekonomian di wilayah trersebut sangat bergantung terhadap Usaha Mikro tersebut. 

  Melihat dari hal tersebut maka usaha pemerintah untuk   meningkatkan 

pendapatan UMKM atau untuk mendorong semakin banyak berdirinya UMKM, maka 

di   perlukan   usaha Pemerintah yaitu  salah   satunyadengan   cara melakukan 

pembangunan infrastruktur seperti pembangunan yang telah dilakukan yaitu di 

berdirikannya jembatan surabaya, memperbaiki akses jalan menuju kawasan wisata, 

di bangunnya taman sebagai hiburan untuk masyarakat dan juga memperbaiki 

infrastruktur pada tempat wisata Kenjeran serta membangun kios-kios untuk 

memfasilitasi para pelaku UMKM untuk memasarkan dagangannya. Hal-hal seperti 

inilah yang mampu mendorong bermunculnya UMKM-UMKM baru. Dimana dengan 

semakin banyaknya UMKM yang berdiri yang berarti semakin banyak pula 

mendorong munculnya lapang usaha atau lapangan pekerjaan bagi warga di sekitar 

wilayah Kenjeran Surabaya. Dimana secara otomatis hal tersebut dapat membuat 

masyarakat yang memiliki penghasilan rendah atau di bawah garis kemiskinan dapat 

meningkatkan pendapatannya sehingga membuat perekonomian mereka membaik. 

 

Untuk itu wilayah Kenjeran yang merupakan kawasan pariwisata, sangat 

berpotensi untuk dikembangkan, salah satunya ialah dengan cara melakukan 

pembangunan infrastruktur, agar berdampak juga terhadap pertumbuhan 

perekonomian UMKM yang ada disekitar terutama di sektor pendapatan UMKM itu 

sendiri. 

Tidak hanya itu dengan melakukan pengembangan pada kawasan pariwisata 

juga akan berdampak pada peningkatan PDB, hal ini di buktikan dengan dampak dari 
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bidangpariwisata terhadap PDB, upah atau gaji, maupun pajak tidak langsung berada 

pada kisaran angka 4,01%. Dalam tahun 2010 sektor pariwisata mampu menghasilkan 

PDB sejumlah 261,06 trilliun rupiah dan meningkat pada tahun 2011 dengan sejumlah 

296,97 trilliun rupiah, lalu di tahun 2012 sejumlah 326,24 trilliun rupiah, serta pada 

tahun 2013 jumlah perolehan PDB mencapai jumlah 365,02 trilliun rupiah dan terus 

meningkat setiap tahunnya.15 Untuk itu mengapa kawasan pariwisata perlu untuk 

dikembangkan salah satunya melalui pembangunan infrastruktur, agar dampaknya 

terhadap PDB, PDRB, maupun terhadap pendapatan Usaha-usaha Mikro Kecil 

Menengah disekitar kawasan tersebut dapat dirasakan. Seperti peningkatan pada 

sektor pendapatan pada UMKM. 

Wilayah Kenjeran yang merupakan kawasan pesisir memiliki banyak potensi 

secara ekonomi dimana wilayah Kenjeran mempunyai daya tarik sebagai kawasan 

wisata dengan memanfaatkan potensi-potensi lokal yang telah ada, dengan adanya 

pembangunan infrastruktur di wilayah Kenjeran saat ini tentu saja memiliki dampak 

terhadap perekonomian masyarakat sekitar, dimana sebagian besar masyarakat 

wilayah Kenjeran mata pencahariannya yaitu sebagai pelaku UMKM karna di sana 

merupakan kawasan wisata. Dengan infrastruktur di wilayah Kenjeran saat ini yang 

semakin berkembang pesat tentu saja memilik dampak terhadap pendapatan UMKM 

disana, maka hal tersebutlah yang membuat peneliti tertarik melakukan penelitian 

mengenai ‘’Analisis Dampak Pembangunan Infrastruktur Terhadap Tingkat 

Pendapatan UMKM di Wilayah Kenjeran Surabaya’’. 

 

 

 

 

 

 
15Bagus Prasetyo & Sri Suryoko,’’Dampak Pengembangan Pariwisata Terhadap Perkembangan UMKM Pada 
Kawasan Wisata Dieng’’, Jurnal sosial dan politik Hal 1-11 thn 2018. Di akses pada 07 Juli 2020 
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B. Identifikasi Masalah dan Batasan 

 

1. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah tersebut terindentifikasi beberapa 

permasalahan yang muncul tentang Dampak Pembangunan Infrastruktur Terhadap 

Tingkat Pendapatan UMKM, diantaranya yaitu: 

a. Faktor yang menyebabkan meningkatnya pendapatan UMKM di wilayah 

Kenjeran 

b. Tingkat pendapatan pelaku UMKM di wilayah Kenjeran yang masih rendah 

sebelum adanya pembangunan infrastruktur 

c. Pembangunan atau perbaikan infrastruktur dapat berperan terhadap perbaikan 

ekonomi umkm 

d. Peran pemerintah dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik melalui 

pembangunan infrastruktur. 

e. Dampak pembangunan infrastruktur terhadap tingkat pendapatan UMKM di 

wilayah Kenjeran Surabaya 

2. Batasan Masalah 

 

Pembahasan dalam penelitian ini cukup luas, sehingga diperlukannyapembatasan 

masalah supaya penelitian ini bisa fokus dan terarah pada dampak pembangunan 

infrastruktur terhadap tingkat pendapatan umkm di wilayah Kenjeran Surabaya, 

sehingga penelitian ini hanya dibatasi pada: 

a. Perkembangan pembangunan infrastruktur di wilayah Kenjeran Surabaya 

 

b. Dampak pembangunan infrastruktur terhadap tingkat pendapatan umkm di 

Kenjeran Surabaya. 
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C. Rumusan Masalah 

 

1. Bagaimana perkembangan pembangunan infrastruktur di wilayah Kenjeran Surabaya? 

 

2. Bagaimana dampak pembangunan infrastruktur terhadap tingkat pendapatan UMKM di 

wilayah Kenjeran Surabaya? 

D. Kajian Pustaka 

 

Penelitian mengenai Analisis Dampak Pembangunan Infrastruktur Terhadap Tingkat 

Pendapatan UMKMyang pernah dilakukan sebelumnya oleh beberapa pihak, seperti 

penelitian yang telah di lakukan oleh: 

1. Erni Unggul, Bahri Kamal, dan Ghea Dwi telah melakukan penelitian tentang 

‘’Dampak Pembangunan Jalan Tol Brexit Terhadap Kondisi Mata Pencaharian dan 

Pendapatan UMKM Telor Asin’’ (Studi Kasus pada masyarakat Brebes, Tegal. Jawa 

Tengah).16 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk dapat mengetahui bagaimana dampak yang di 

sebabkan dari dibangunnya jalan tol Brexit terhadap mata pencaharian serta pendapatan yang 

di dapat UMKM telor asin di wilayah tol Brexit. Hasil dari penelitian ini yaitu meningkatnya 

jumlah UMKM telor asin sebesar 105,56% setelah adanya pembangunan tol Brexit. dengan 

yang tadinya hanya ada 18 UMKM telor asin lalu bertambah 37 UMKM telor asin. Mata 

pencaharian yang telah mengalami perubahan yaitu pedagang, pegawai swasta, wiraswasta 

dan lain lainya. 

Dapat disimpulkan bahwa dengan adanya pembangunan tol Brexit ini ada UMKM 

yang mengalami penurunan pendapatan (yang terletak di bagian barat selatan, utara, timur), 

 
16Erni Unggul, Bahri Kamal, dan Ghea Dwi,’’Dampak Pembangunan Jalan Tol Brexit Terhadap Kondisi Mata 
Pencaharian dan Pendapatan UMKM Telor Asin’’, Jurnal Monex Vol. 7 No. 2 Tahun 2018 
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namun ada juga UMKM yang mengalami peningkatan. Data ini di dapat dari 19 responden 

yang sudah berjualan sebelum dari sebelum adanya tol Brexit. hasilnya yang didapat yaitu 

kisaran <Rp 1.000.000 sampai Rp 90.000.000. kesamaan dengan penelitian penulis yaitu 

sama-sama menganalisis dampak dari pembangunan infrastruktur terhadap pendapatan 

UMKM. Perbedaannya ialah objek yang di ambil adalah hanya satu infrastruktur yaitu tol 

brexit, sedangkan penelitian penulis membahas dampak infrastruktur secara keseluruhan 

seperti pembangunan jalan, jembatan, tempat pariwisata 

2. Berdasarkan jurnal yang di akses pada alamat website repository.radenintan.ac.id yang 

telah melakukan penelitian tentang ‘’Analisis Dampak Pembangunan Jalan Layang 

Terhadap Tingkat Pendapatan Pengusaha Dalam Perspektif Ekonomi Islam’’ (Studi Pada 

Pengusaha Di Kawasan Fly Over Gajah Mada Kota Bandar Lampung).17 

Dalam penelitian tersebut dilakukan bertujuan agar mengetahui seperti apa dampak 

yang dihasilkan dari pembangunan infrastruktur jalan layang atau fly over terhadap 

pendapatan pelaku usaha yang berdiri di sekitar jalan layang (fly over) Gajah Mada di Kota 

Bandar Lampung. Hasil dari penelitian ini ialah, di lihat dari aspek ekonominya bahwasannya 

pada penelitian ini terdapat dampak positif yaitu diantaranya: dengan adanya pembangunan 

fly over maka bisa memberikan manfaat untuk para penduduk yang tinggal di daerah sekitar 

fly over Gajah Mada Kota Bandar Lampung yaitu adanya peluang bagi masyarakat untuk 

membuka usaha. 

Hal ini terbukti dengan banyaknya bermunculan para PKL yang berada di sekitar toko 

usaha penjual tupperwere dan di sekitar pinggiran jalan trotoar pada puskesmas yang terletak 

di jalan Gajah Mada Kota Bandar Lampung. Namun pembangunan fly over Gajah Mada ini 

 
17Akbar dan Estelee Elora,’’Analisis Dampak Pembangunan Jalan Layang Terhadap Tingkat Pendapatan 
Pengusahaa...’’http://www.repository.radenintan.ac.id/1142/2/Bab_1-5.pdf, di akses pada 01 mei 2020 Pukul 
14:00 

http://www.repository.radenintan.ac.id/1142/2/Bab_1-5.pdf


digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id  

juga membawa dampak yang negatif pada omset yang di hasilkan yaitu hasil pendapatan 

mereka yang tidak seperti biasannya atau mengalami penurunan sebesar 50% dari 

sebelumnya. Sehingga membuat banyaknya usaha-usaha yang terpaksa menutup usahanya, 

hal ini di sebabkan oleh para pelaku usaha hanya mengandalkan lokasi atau tempat untuk bisa 

meningkatkan daya beli para konsumen. Hal ini juga menyebabkan pada saat fly over di 

bangun membuat mereka kehilangan tempat usahanya. 

Persamaan dengan penelitian penulis ialah objek yang diteliti adalah tingkat 

pendapatan sebuah usaha. Perbedaannya ialah peneliti tersebut tidak spesifik menganalisis 

dampak terhadap tingkat pendapatan UMKM melainkan menganalisis tingkat pendapatan 

pengusaha. 

3. Suryawardana Edy, dkk telah melakukan penelitian tentang ‘’Analisis Dampak 

Pembangunan Infrastruktur Jalan Terhadap Pertumbuhan Usaha Ekonomi Rakyat Di Jalan 

Raya Semarang’’18. 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian tersebut ialah untuk mengetahui bagaimana 

dampak dari adanya pembangunan jalan dalam mempengaruhi pertumbuhan dari usaha 

ekonomi rakyat di sekitar jalan raya Semarang. Hasil dari penelitian yang telah dilakukan 

tersebut ialah Dalam hal ini pembangunan infrastruktur jalan mempunyai dampak yang 

bermanfaat secara ekonomi. Dapat dilihat saat proyek pembangunan jalan telah terselesaikan 

maka biasannya akan bermunculan para pedagang atau pelaku usaha di sekitaran jalan 

kawasan itu. Fenomena seperti ini telah terbiasa dijumpai di sepanjang jalan raya Kota 

Semarang, dimana banyak penduduk di wilayah tersebut memanfaatkan pinggiran jalanan 

 

 

 
 

18Suryawardana Edy, dkk,’’Analisis Dampak Pembangunan Infrastruktur Jalan Terhadap Pertumbuhan Usaha 
Ekonomi Rakyat Di Semarang’’, Jurnal dinamika sosial budaya Vol 17 No. 2 thn 2015. Di akses pada 01 mei 
2020. 
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untuk membuka lapak usaha yaitu dengan berdagang misalnya menjual oleh-oleh berupa 

makanan. 

Perilaku dari pedagang tersebut adalah bentuk perilaku usaha ekonomi rakyat yang 

terjadi akibat dari dampak pembangunan infrastruktur berupa jalan. Oleh karna hal itu bisa 

dikatakan bahwa jika adasebuah pembangunan infrastruktur maka akan ada dampaknya, 

dalam pembangunan infrastruktur jalan di Kota Semarang telah mendapatkan dampak yang 

positif yaitu: dari adanya pembangunan infrastruktur jalan makan akan bia mempelancar arus 

distribusi barang maupun jasa dari Kota Semarang ke Kota- Kota lainnya. 

Hal ini bisa memicu meratannya pembangunan di wilayah Jawa Tengah serta wilayah 

sekitarnya. Sehingga bisa memunculkan lapangan usaha baru untuk para pedagang untuk bisa 

membuka usahanya disekitar jalan raya Semarang. Namun tidak hanya itu dari adanya 

pembangunan infrastruktur jalan juga mempunyai dampak negatif yaitu: trotoar terkadang 

menjadi tempat berdagang, jalanan menjadi macet karna banyaknya pedagang yang berjualan 

di pinggir, adanya persaingan antara toko besar dengan pedagang kecil. 

Persamaan dengan penilitian penulis ialah sama-sama menganalisis sebuah dampak 

dari pembangunan infrastruktur. Perbedaannya ialah penelitian tersebut tidak menganalisis 

dampak terhadap tingkat pendapatan UMKM melainkan menganalisis dampak terhadap 

pertumbuhan usaha ekonomi rakyat. 

4. Bagus Prasetyo & Sri Suryoko telah melakukan penelitian tentang ‘’Dampak 

Pengembangan Pariwisata Terhadap Tingkat Perkembangan UMKM pada Kawasan Wisata 

Dieng’’ (Studi Kasus pada masyarakat di sekitar objek pariwisata Dieng)19. 

 

 

 

 

19Bagus Prasetyo & Sri Suryoko,’’Dampak Pengembangan Pariwisata Terhadap Perkembangan UMKM Pada 
Kawasan Wisata Dieng’’, Jurnal sosial dan politik Hal 1-11 thn 2018. Di akses pada 07 Juli 2020 
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Adapun tujuan dilakukannya penelitian tersebut yaitu Untuk dapat mengetahui seperti 

apa dampak dari pengembangan pariwisata terhadap UMKM, serta menganalisis bagaimana 

proses dari pengembangan pariwisata hingga mampu memberikan dampak bagi UMKM 

terhadap sektor pendapatan maupun dari sektor pertumbuhan usaha. Dalam menulis 

penelitian ini, yang digunakan penulis adalah metode deskriptif analisis. Di lihat dari hasil 

metode deskriptif analisis maka kesimpulan yang bisa di dapat ialah dengan semakin 

berkembangnya pariwisata di kawasan Dieng maka berdampak juga terhadap perkembangan 

UMKM di wilayah tersebut. Dampak tersebut terjadi pada pendapatan UMKM di wilayah 

tersebut. Dampak dari hal tersebut juga membuat semakin banyaknya peluang usaha yang 

muncul bagi masyarakat sekitar. 

Hal ini tentu saja berkaitan dengan pemikiran seperti, dengan berkembangnya sebuah 

tempat wisata maka dapat mendatangkan banyak wisatawan yang mau berkunjung dengan 

hal itu maka menjadi banyak juga uang yang bisa di belanjakan paeda tempat wisata itu. 

Dalam hal ini tentu saja memacu timbulnya usaha usaha baru di sekitar kawasan pariwisata. 

Tempat wisata adalah salah satu sektor yang mampu menyumbang pada suatu pertumbuhan 

ekonomi dengan tingkat sangat tinggi, serta mampu berperan sangat besar terhadap suatu 

pembangunan negara atau untuk pmenghasilkan devisa negara. Pada tahun 2014 ada sekitar 

10,32 juta orang yang ada dalam sektor kepariwisataan, dimana dampak perekonomian yang 

besar terdapat dari sektor pariwisata yang terjadi terhadap penyerapan tenaga kerja sejumlah 

9,00% pada kesempatan kerja nasional. 

Adapun persamaan penulis dengan penelitian penulis ialah sam-sama menganalisis 

dampak dari sebuah pembangunan atau perkembangan di kawasan pariwisata terhadap sektor 

pendapatan UMKM, dimana penelitian saya juga sama-sama di kawasan pariwisata yaitu 

wilayah Kenjeran Surabaya, serta sama-sama menganalisis dampak terhadap UMKM yang 

berada di sekitar kawasan pariwisata tersebut. Dimana setelah adanya pengembangan pada 
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wilayah Kenjeran salah satunya berupa pengembangan pariwisata kenjeran, sangat 

mempengaruhi UMKM terutama pada sektor pendapatan. Dan adapun perbedaan penulis 

ialah penelitiannya hanya terfokus terhadap sektor kepariwisataan, sedangkan penelitian saya 

terfokus pada pembangunan infrastruktur di wilayah Kenjeran tersebut. 

 
 

5. M. Roziqin Herianto & Hardi Utomo telah melakukan penelitian yang berjudul ‘’Dampak 

Pembangunan Jalan Lingkar Selatan Salatiga Terhadap Perkembangan UKM Di Sekitar 

Jalan Lingkar Selatan Salatiga’’20 . 

adapun tujuan penelitian tersebut di lakukan ialah agar dapat seperti apa faktor-fakto 

yang dapat menyebabkan UKM di sekitaran jalan Lingkar Selatan Salatiga meningkat dan 

agar dapat mengidentifikasi apa saja kendala yang di hadapi para pelaku UKM di sekitar 

Jalan Lingkar Selatan Salatiga. Dari penelitian ini dapat disimpulkan yaitu faktor-faktor yang 

jadi penyebab meningkatnya UKM di sekitar Jalan Lingkar Selatan Salah Tiga ialah 

dikarenakan banyaknya peluang yang dimiliki oleh masyarakat untuk mendirikan usaha, dan 

juga dikarenakan pangsa pasar yang besar yang di sertai dengan adanya penggiat aktivitas 

pada jalan Lingkar Selatan. Hal tersebut tentu sja dapat berpengaruh terhadap kehidupan 

sosial ekonomi masyarakat disekitarnya. 

Karena hal ini tentu saja memicu munculnya lapangan pekerjaan.Dengan meningkatnya 

kehidupan sosial ekonomi masyarakat tersebut maka itu berarti kesejahteraan masyarakat 

juga meningkat. Adapun kendala kendala yang di hadapi pelaku UKM diantaranya: 

persaingan yang ketat antar penjual,pelaku UKM memiliki keterbatasan modal, terbatasnya 

sarana dan prasaranauntuk usaha, kurangnya skill yang dimiliki oleh pelaku UKM, dan 

ancaman penertiban oleh pihak berwenang. 

 
 

20 M Roziqin Herianto & Hardi Utomo,’’Dampak Pembangunan Jalan Lingkar Selatan Salatiga Terhadap 
Perkembangan UKM Di Sekitar Jalan Lingkar Selatan Salatiga’’, Among Makarti, Vol 5 No. 9 thn 2013. Diakses 
pada 17 Juli 2020 
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Adapun persamaan dengan penulis ialah sama sama meneliti tentang dampak dari sebuah 

pembangunan terhadap Usaha Kecil Menengah. Lalu perbedaan dengan penulis ialah penulis 

terfokus pada perkembangan UKM sedangkan penilitan saya terfokus terhadap dampaknya 

pada tingkat pendapatan UMKM itu sendiri. 

Tabel 1.2 

Penelitian Terdahulu 

NO 
JUDUL PENELITIAN 

TERDAHULU 
HASIL PENELITIAN 

METODE 

PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 
1 

 

 

 

 
Dampak Pembangunan Jalan 

Tol Brexit Terhadap Kondisi 

Mata Pencaharian dan 

Pendapatan UMKM Telor Asin 

 

 

 
Setelah berdirinya Tol Brexit 

terjadi peningkatan jumlah 

UMKM telor asin sebesar 

105,56%, yg sebelumnya hanya 

18 UMKM menjadi 37 UMKM 

Metode Kualitatif. 

Melakukan 

observasi, teknik 

penentual sampel 

dengan cluster 

sampling, 

pengumpulan data 

menggunakan 

wawancara dan 

sebar kuisoner 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 
Analisis Dampak Pembangunan 

Jalan Layang Terhadap Tingkat 

pendapatan Pengusaha Dalam 

prespektif Ekonomi Islam 

dampak positif yaitu diantaranya: 

dengan adanya pembangunan fly 

over maka bisa memberikan 

manfaat untuk para penduduk 

yang tinggal di daerah sekitar fly 

over Gajah Mada Kota Bandar 

Lampung yaitu adanya peluang 

bagi masyarakat untuk membuka 

usaha. hasil pendapatan mereka 

yang tidak seperti biasannya atau 

mengalami penurunan sebesar 

50% dari sebelumnya 

 

 

Metode Pendekatan 

Secara Kualitatif. 

Observasi, 

wawancara, 

pengolahan data 

menggunakan 

editing, organizing, 

analyzing 

 

 
3 

Analisis Dampak Pembangunan 

Infrastruktur Jalan Terhadap 

Pertumbuhan Usaha Ekonomi 

Rakyat Di Jalan Raya Semarang 

saat proyek pembangunan jalan 

telah terselesaikan maka 

biasannya akan bermunculan para 

pedagang atau pelaku usaha di 

Metode Analisis 

Deskriptif 
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  sekitaran jalan kawasan itu. 

Fenomena seperti ini telah 

terbiasa dijumpai di sepanjang 

jalan raya Kota Semarang, 

dimana banyak penduduk di 

wilayah tersebut memanfaatkan 

pinggiran jalanan untuk 

membuka lapak usaha yaitu 

dengan berdagang misalnya 

menjual oleh-oleh berupa 

makanan. 

 

 
 
 
 
 
 

 
4 

 
 
 
 

 
Dampak Pengembangan 

Pariwisata Terhadap Tingkat 

Perkembangan UMKM pada 

Kawasan Wisata Dieng 

semakin berkembangnya 

pariwisata di kawasan Dieng 

maka berdampak juga terhadap 

perkembangan UMKM di 

wilayah tersebut. Dampak 

tersebut terjadi pada pendapatan 

UMKM di wilayah tersebut. 

Dampak dari hal tersebut juga 

membuat semakin banyaknya 

peluang usaha yang muncul bagi 

masyarakat sekitar. 

 
 
 
 
 

 
Metode Deskriptif 

Analisis 

 
 
 
 
 
 

 
5 

 
 
 
 

Dampak Pembangunan Jalan 

Lingkar Selatan Salatiga 

Terhadap Perkembangan UKM 

Di Sekitar Jalan Lingkar 

Selatan Salatiga’ 

dapat disimpulkan yaitu faktor- 

faktor yang jadi penyebab 

meningkatnya UKM di sekitar 

Jalan Lingkar Selatan Salah Tiga 

ialah dikarenakan banyaknya 

peluang yang dimiliki oleh 

masyarakat untuk mendirikan 

usaha, dan juga dikarenakan 

pangsa pasar yang besar yang di 

sertai dengan adanya penggiat 

aktivitas    pada    jalan    Lingkar 

Selatan. Hal tersebut tentu sja 

 
 
 
 
 

 
Metode Deskriptif 

Analisis 
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  dapat berpengaruh terhadap 

kehidupan sosial ekonomi 

masyarakat disekitarnya 

 

 
 

 

E. Tujuan Penelitian 

 

Pada rumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak dicapai dalam melakukan 

penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Untuk dapat mengetahui perkembangan pembangunan infrastruktur di wilayah 

Kenjeran Surabaya 

2. Untuk menganalisis dampak pembangunan infrastruktur terhadap tingkat pendapatan 

umkm di wilayah Kenjeran Surabaya 

F. Manfaat Penelitian 

 

Dilihat dari tujuan penelitian yang ingin untuk dicapai, maka dengan adanya penelitian 

ini di harapkan mampu bermanfaat baik secara langsung maupun secara tidak langsung. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini ialah: 

1. Manfaat Teoritis 

 

Secara teoritis,penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat untuk: 

 

 Mengetahui perkembangan pembangunan infrastruktur serta tingkat pendapatan 

umkm di wilayah Kenjeran Surabaya 

 Sebagai referensi dan literatur bahan bacaan bagi perpustakaan Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya, serta sebagai pedoman bagi mahasiswa yang ingin 

melanjutkan penelitian mengenai dampak pembangunan infrastruktur terhadap tingkat 

pendapat umkm. 
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 Sebagai bentuk informasi dan edukasi bagi masyarakat mengenai dampak 

pembangunan infrastruktur terhadap tingkat pendapatan umkm. 

2. Manfaat Praktis 

 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat untuk: 

 

 Bahan pertimbangan pemerintah dalam membuat rencana pembangunan jangka 

menengah maupun jangka panjang pada suatu daerah, meliputi pembangunan 

infrastruktur 

 Meningkatkan kesadaran masyarakat dalam menggali suatui potensi yang dimiliki 

dengan memanfaat fasilitas pelayanan publik berbentuk infrastruktur untuk 

meningkatkan pendapatan usaha mikro kecil menengah (UMKM). 

 
 

G. Definisi operasional 

 

1. Pembangunan 

 

Pembangunan ialah sebuah proses yang multidimensional yang dapat meliputi dari 

perbuahan di dalam struktur sosial, lalu perubahan dari sikap hidup masyarakat, serta 

perubahan pada kelembagaan. Tidak hanya itu, yang di sebut pembangunan juga dapat 

meliputi diantaranya adanya perubahan pada tingkat pertumbuhan ekonomi, lalu 

berkurangnya ketimpangan terhadap pendapatan nasional, dan juga meningkatnya 

kesehatan, serta di bidang pendidikan, lalu juga tentang pembrantasan kemiskinan. Pada 

suatu pembangunan juga terkandung didalamnya yaitu upaya dari pemerintah maupun 

mastyarakat secara terus menerus agar bisa mencapai target sasaran kesejahteraan yang 

sesuai dengan keinginan baik dalam proses jangka pendek ataupun jangka 

panjang.Dalam hal in Todaro (dalam Mukhlis, 2009) telah menjelaskan bahwa dalam 

suatu pembangunan ada tiga pokok hal yang bisa diarahkan, hal tersebut ialah: adanya 
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peningkatan pada ketersediaan dan distribusi kebutuhan pokok untuk masyarakat, 

mampu meningkatkan kesejahteraan hidup bagi masyarakat, dan adanya peningkatan 

dari kemampuan masyarakat dalam hal mengakses kegiatan ekonomi ataupun kegiatan 

sosial pada kehidupan.21 

Dalam penelitian ini, di perlukan untuk mengetahui perkembangan pembangunan 

infrastruktur di wilayah Kenjeran Surabaya. Jadi, pembangunan dalam penelitian ini 

diartikan sebagai perbaikan infrastruktur di daerah tersebut dan sebagai bentuk apa saja 

yang telah dilakukan Pemerintah Kota Surabaya untuk memperbaiki kondisi di wilayah 

Kenjeran Surabaya. 

2. Infrastruktur 

 

Pemahaman dari Infrastruktur ialah merujuk terhadap sistem fisik dalam hal 

persediaan transportasi, drainase, bangunan-bangunan gedung, dan juga fasilitas publik 

lainnya seperti aliran listrik, telekomunikasi, air bersih dan juga semua yang dibutuhkan 

untuk dapat terpenuhinya semua kebutuhan pokok manusia dalam kehidupan sosial 

maupun ekonomi. Infrastruktur merupakan sistem pendukung utama dari fungsi-fungsi 

sistem sosial dan juga sistejm eknomi hidup masyarakat. Sistem infrastruktur bisa 

didefinisikan sebagai bentuk fasilitas-fasilitas yang tujuannya dibangun serta didirikan 

adalah agar sistem sosial dan ekonomi masyarakat dapat berfungsi sebagaimana 

mestinya (Grigg 1998 dan Fadel Muhammad 2004).22 

Dalam penelitian ini infrastruktur yang dimaksud yaitu pembangunan jembatan 

surabaya, jembatan suramadu, pelebaran jalan di sekitar Kenjeran, pembangunan tempat 

 

 
 

21Imam Mukhlis,’’Eksternalitas Pertumbuhan Ekonomi dan Pembangunan Berkelanjutan dalam Prespektif 
Teoritis’’,Jurnal Ekonomi Bisnis’, Vol. 14 No 3 Tahun 2009, hlm 191 
22 Ferdy Posumah,’’Pengaruh Pembangunan Infrastruktur Terhadap Investasi di Kabupaten Minahasa 
Tenggara’’, Jurnal Ekonomi Pembangunan, Vol 15 No. 02 Tahun 2015, hlm 5. 
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dagang yaitu Sentra Ikan bulak (SIB), perbaikan di sepanjang pantai, pembuatan taman 

surabaya dan lain sebagainya. 

3. Usaha Mikro Kecil Menengah 

 

Inna Primiana (2009) telah menjelaskan bahwa UMKM adalah suatu kegiatan 

ekonomi yang telah menjadi indikator penggerak bagi Pembangunan di Indonesia yaitu 

seperti halnya dalam bidang industri manufaktur, agribisnis, agrari, serta juga 

sumberdaya manusianya. Dalam hal ini berarti terdapat indikasi bahwasannya UMKM 

dapat mengandung sebuah makna dari pulihnya perekonomian negara indonesia dengan 

cara melalui pengembangan pada sektor perdagangan dalam program pemberdayaan 

masyarakat yang membutuhkan lapangan pekerjaan.23 

Dalam penelitian ini UMKM yang dimaksud yaitu usaha usaha kecil dari masyarakat 

sekitar wilayah pesisir kenjeran yang menjual segala bentuk olahan ikan contohnya 

UMKM ikan asap, UMKM kerupuk ikan, Umkm home industri kerajinan kerang, para 

pedagang kaki lima dan lain sebagainya. 

4. Pendapatan 

 

Menurut Firdausa (2012:71) yang dimaksud dengan pendapatan ialah sebagai bentuk 

penerimaan dari keseluruhan yang telah di terima oleh para pekerja, buruh, ataupun 

rumah tangga, dengan berupa fisik ataupun non fisik selama ia melakukan pekerjaan 

disuatu perusahaan instansi maupun pendapatan yang dihasilkan selama bekerja atau 

berusaha. Pada dasarnya setiap orang yang melakukan pekerjaan atau bekerja akan 

berusaha untuk bisa memperoleh pendapatan yang maksimal supaya bisa memenuhi 

kebutuhan hidup.24 

 
 

23https://pendidikan.co.id/pengertian-umkm , diakses pada 25 febuari 2020 
24https://www.Repository.fkip.unja.ac.id , jurnal FKIP Universitas Jambi. Di akses pada 17 juli 2020 pk 6:28 
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Dalam penelitian ini pendapatan yang dimaksud ialah pendapatan yang di terima para 

pelaku UMKM di kenjeran setelah adanya pembangunan infrastruktur. Konidisi 

pendapatan masyarakat kenjeran sebelum adanya pembangunan infrastruktur ialah 

tergolong pendapatan yang rendah, untuk itu maka perlu di analisis bagaimana kondisi 

pendapatan umkm di kenjeran sekarang setelah adanya pembangunan infrastruktur. 

Faktor faktor yang dapat mempengaruhi meningkatnya pendapatan umkm ialah modal 

dan tenaga kerja. 

H. Metode Penelitian 

 

1. Data yang dikumpulkam 

 

Data-data yang dikumpulkan untuk menunjang penelitian ini ialah: 

 

 Data pembangunan infarstruktur yang telah dilakukan di Kenjeran 

 

 Data jumlah UMKM di wilayah Kenjeran (Kecamatan Bulak) 2017-2019 

 

 Data Pendapatan UMKM di wilayah Kenjeran (Kecamatan Bulak) tahun 2017- 

2019 

2. Sumber Data 

 

a. Sumber Primer, 

 

Sumber primer adalah data yang merujuk pada informasi yang didapatkan dari tangan 

atau orang pertama oleh penulis yang berkaitan langsung dengan variabel. Sumber data 

primer ialah narasumber atau isitilah teknisnya yaitu responden yang bisa didapatkan 

melalui wawancara. Dalam penelitian ini, data primer didapatkan oleh penulis dari hasil 

wawancara kepada Kepala bagian penelitian Badan Perencanaan Pembanggunan Kota 

Surabaya (BAPPEKO), Kasi Perekonomian Kecamatan Bulak (Kenjeran), salah satu 

pelaku usaha UMKM di wilayah Kenjeran. 
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b. Sumber Sekunder 

 

Sumber Sekunder merupakan data yang mengacu pada informasi yang didapatkan 

dari sumber yang telah ada atau didapatkan oleh penulis secara tidak langsung yaitu 

catatan atau dokumentasi suatu perusahaan, website atau publikasi pemerintahan terkait, 

atau yang biasa disebut studi literatur. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

 

a. Wawancara 

 

Wawancara ialah sebuah cara atau metode yang dipakai bertujuan agar mendapatkan 

sebuah informasi melalui kegiatan interaksi sosial antara peneliti dengan yang diteliti. 25 

Pada penelitian ini penulis melakukan wawancara langsung terkait tentang pembangunan 

infrastruktur yang telah dilakukan di daerah Kenjeran dan banyaknya jumlah Umkm yang 

tersebar. Dalam hal tersebut peneliti bisa menggunakan metode atau teknik wawancara 

yang sudah tersetruktur dan dilakukan dengan cara memakai instrumen dari sebuah 

pedoman wawancara tertulis yang isinya adalah berupa pertanyaan-pertanyaan yang 

nantinya akan di ajukan langsung kepada target atau narasumber atau informan terkait 

penelitian yang sedang dianalisis kepada pihak yang berkepentingan yaitu Kepala Bagian 

Badan Perencanaan Pembangunan Kota Surabaya dan Staff Dinas Koperasi Usaha Mikro 

Kota Surabaya, serta para pelaku UMKM di wilayah Kenjeran. 

b. Dokumentasi 

 

Teknik dokumentasi merupakan komponen untuk dapat melengkapi penggunaan 

metode observasi maupun wawancara di dalam sebuah penelitian kualitatif. Teknik 

 

 

 

25Fandi Rosi,’’Teori Wawancara’’,(Yogyakarta: LeutikaPrio, 2016), 2 
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dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan data yang dibutuhkan melalui website 

resmi pemerintah, jurnal-jurnal penelitian sebelumnya, dan buku bacaan terkait. 

4. Teknik Pengolahaan Data 

 

untuk dapat mengelolah data hal pertama yang perlu dilakukan ialah sebuah proses 

pencarian serta pengaturan dengan cara sistematik dari hasil yang didapat pada saat 

wawancara, catatan-catatan, dan juga bahan-bahan yang telah dikumpulkan guna 

meningkatkan pemahaman pada keseluruhan hal yang telah dikumpulkan dan supaya bisa 

menyajikan apa saja yang telah ditemukan. 

5. Teknik Analisis Data 

 

teknik analisis data merupakan suatu runtutan cara untuk mendapatkan hasil dari 

penelitian yang dilakukan. Analisis yang digunakan dalam menyusun penlitian ini ialah 

penelitian kualitatif. Denzin dan lincoln (1994) telah menjelaskan yang digunakan dalam 

penelitian kualitatif adalah penelitian dengan penggunaan latar ilmiah, hal yag dimaksud 

ialah bertujuan untuk dapat menafsirkan fenomena yang sedang terjadi serta dilakukan 

dengan cara melibatkan berbagai bentuk metode yang telah ada.26 

Pada penelitian kualitatif dapat di temui dua tujuan yaitu: pertama, bisa 

menggambarkan serta mengungkapkan. Kedua, menggambarkan dan menjelaskan, hal ini 

diperkuat oleh Moleong (2011) yang menyatakan bahwa tujuan penelitian kualitatif ialah 

bisa menjelaskan, dapat meramalkan, dan juga mengontrol fenomena dengan cara 

melakukan pengumpulan data.27 Hal ini tentu saja berkaitan dengan peran peneliti yang 

harus terjun langsung kelapangan agar dapat memperoleh data dan informasi hingga dirasa 

 

 

 

26Albi & Johan,’’Metodologi Penelitian Kualitatif’’,(Sukabumi: CV Jejak,2018) 7 
27Ibid hlm 14 
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memuaskan. Berikut merupakan langkah-langkah yang harus dilakukan penulis untuk bisa 

memperoleh data: 

 Mencari data dari setiap variabel terkait dengan melakukan penelitian secara online 

dengan mengunjungi website resmi milik pemerintahan. 

 Apabila ada data yang diperlukan dan masih kurang memenuhi, maka peneliti harus 

mencari data dengan terjun langsung ke lapangan atau bisa disebut survey lapangan 

langsung supaya bisa mencari sumber data dan menemuhi narasumber atau informan 

secara langsung. 

 Data yang di butuhkan adalah data data pembangunan infrastruktur yang tersebar di 

wilayah Kenjeran Surabaya, data jumlah UMKM di wilayah Kenjeran (Kecamatan 

Bulak), dan data pendapatan UMKM di wilayah Kenjeran (Kecamatan Bulak). maka 

data diambil di Badan Perencanaan Pembangunan Kota (BAPPEKO) Surabaya, dan 

Kecamatan Bulak 

 Data yang diambil dari instansi pemerintah harus melalui tahapan prosedur yang 

ditetapkan, yakni mengurus surat ijin penelitian ke fakultas untuk diajukan kepada 

Badan Kesatuan Bangsa dan Politik (Bakesbangpol) Provinsil Jawa Timur dengan 

melengkapi beberapa berkas yang di butuhkan, seperti proposal. Setelah itu akan 

menerima surat rujukan dari Bakesbangpol kepada instansi yang akan dijadikan 

tempat penelitian, pada hal ini Badan Perencanaan Pembangunan Kota (BAPPEKO) 

Surabaya dan Kecamatan Bulak 

 Setelah mendapatkan surat rujukan maka dapat melakukan wawancara dan meminta 

data ke Badan Perencanaan Pembangunan Kota (BAPEKKO) Surabaya dan 

Kecamatan Bulak 

 Setelah semua data yang dibutuhkan sudah terkumpul, maka dapat dilakukan analisis 

kualitatif dengan metode deskriptif dan menjelaskan sesuai data yang ada. 
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c. Uji Keabsahan Data 

 

keabsahan data ialah data yang dapat dipertanggungjawabkan keasliannya yaitu antara 

data yang didapatkan oleh peneliti dibandingkan dengan data yang ada dalam objek 

penelitian. 

Triangulasi ialah sebuah teknik yang digunakan bertujuan untuk dapat melakukan 

sebuah survei dari tanah daratan dengan laut untuk bisa menemukan satu titik khusus 

dengan menggunakan berbagai metode atau cara yang beraneka ragam,metode triangulasi 

di gunakan dalam suatu penelitian kualitatif yang bertujuan untuk dapat meningkatkan 

pengukuran validitas serta untuk bisa memperkuat kredibilitas dalam temuan penelitian 

dengan menggunakan cara yaitu membandingkannya dengan menggunakan metode 

pendekatan yang berbeda-beda.28Teknik triangulasi meliputi beberapa cara yaitu:29 

1. Triangulasi Sumber: yaitu mebandingkan dan melakukan pengecekan ulang mengenai 

derajat kepercayaan dari sebuah informasi yang telah di peroleh peneliti melalui sumber 

yang berbeda. 

1. Triangulasi Waktu: tujuan digunakan ialah untuk kebutuhan validitas dengan data 

yanglangsung berkaitan dengan proses dan tingkah laku manusianya, yang dimana 

tingkah laku atau perilaku manusia selalu dapat mengalami sebuah perubahan dari waktu 

ke waktu. Pada teknik triangulasi waktu ini, peneliti memerlukan penelitian beberapa 

kali. 

 

28http://repository.uin-malang.ac.id ,’’Triangulasi Dalam Penelitian Kualitatif’’, Diakses pada 26 febuari 2020. 
29 Bachtiar S. Bachri,’’Meyakinkan Validitas Data Melalui Triangulasi pada Penelitian Kualitatif’,Jurnal 
Teknologi Pendidikan, Vol. 10 No. 1 April 2010, Hlm. 42-46 diakses pada 25 febuari 2020 
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2. Triangulasi Teori: yaitu dengan memadukan dua atau lebih teori sehingga diperoleh 

hasil yang lebih komprehensif. 

3. Triangulasi Peneliti: yaitu memerlukan dua atau lebih peneliti dalam melakukan 

penelitian dengan cara membuat sebuah kesepakatan terlebih dahulu acuan/kriteria 

penelitian, hal ini diperlukan karena masing masing pseneliti   memiliki gaya, tingkah 

laku atau sikap, serta presepsi yang sangat berbeda dalam mengamati suatu bentuk 

fenomena. 

4. Triangulasi Metode: ialah bentuk usaha pengecekan keabsahan data dan keabsahan 

penelitian dengan cara menggunakan lebih dari satu teknik pengumpulan data sehingga 

bisa mendapatkan hasil data yang sama. 

Dari beberapa bentukmetode triangulasi, maka peneliti dapat menggunakan bentuk 

teknik triangulasi sumber data serta triangulasi metode guna melakukan pengujian 

keabsahan data yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian. 

G. Sistematika Pembahasan 

 

Dalam penyusunan sebuah penelitian kualitatif, sistematika penulisan yang 

digunakan oeleh peniliti diantaranya: 

BAB I Pendahuluan 

 

Dalam bab pendahuluan, penulis menjelaskan secara singkat mengenai 

alur dan isi penelitian dalam latar belakang masalah, identifikasi 

masalah dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian, definisi operasional, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II Kerangka Teori 
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Dalam kerangka teori, penulis menjabarkan landasan teori tentang 

penelitian terkait, yakni pembangunan infrastruktur, Usaha Mikro 

Kecil Menengah (UMKM). 

BAB III Data Penelitian 

 

Dalam data penelitian, penulis menguraikan data yang terkait dengan 

variabel yang sedang diteliti dengan objektif. Dalam bab ini data 

penelitian harus lengkap dan memenuhi untuk diteliti yakni mengenai 

data pembangunan infrastruktur yang tersebar dan dampaknya 

terhadap tingkat pendapatan UMKM di wilayah Kenjeran Surabaya. 

BAB IV Analisis Data 

 

Dalam analisis data, penulis menjelaskan analisis berdasarkan data 

penelitian dan dideskripsikan untuk memberikan jawaban terhadap 

permasalahan penelitian dengan pengetahuan yang tepat dan sesuai. 

BAB V Penutup 

 

Dalam penutup, penulis memberikan kesimpulan mengenai analisis 

dan pembahasanpada hasil penelitian yang telah dijelaskanpada bab- 

bab sebelumnya. Dalam bab ini penulis masih mengalami keterbatasan 

dalam penelitian sehingga memerlukan saran dari berbagai pihak yang 

sifatnya membangun sehingga dapat berguna bagi penulis, masyarakat, 

lembaga, Pemerintahan Kota Surabaya, serta penelitian selanjutnya 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Infrastruktur 

 

1. Pengertian Infrastruktur 

 

Menurut penjelasan Grigg (1998:52) infrastruktur ialah bentuk dari sebuah sistem 

fisik yang menyediakan transportasi, pengairan, drainase, bangunan gedung serta 

fasilitas publik lainnya, yang diperlukan untuk dapat memenuhi kebutuhan manusia 

seperti kebutuhan ekonomi, hal ini merujuk pada infrastruktur yang merupakan 

bentuk sarana dan prasarana yang tidak dapat terpisahkan satudengan lainnya.30 

Dalam penjelasan Moteff (2003) mendefinisikan infrastruktur ialah tidak hanya 

terbatas dengan sudut pandang dari ekonomi namun juga dari pertahanan serta 

keberlanjutan pemerintah.31 Dimana, pemerintah dalam hal pembangunan 

infrastruktur berperan sebagai peran utama dalam menjaga kesinambungan investasi 

pembangunan infrastruktur serta dapat memprioritaskan infrastruktur dalam 

perencanaan pembangunan nasional, sehingga infrastruktur dapat dibenahi secara 

kuantitas ataupun kualitasnya, di dalam pembangunan infrastruktur sebaiknya 

melibatkan pihak swasta maupun masyarakat sehingga dapat tercapainya 

pembangunan yang berkesinambungan.32 

Menurut peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 2015, definisi 

infrastruktur ialah merupakan fasilitas teknis, fisik, sistem, perangkat keras, dan lunak 

yang butuhkan untuk dapat melakukan pelayanan terhadap masyarakat dan 

30 Grigg, Infrastructure Engineering and Management, Tahun 1998 
31 Moteff, John, Claudia and Jhon F,Critical Injrastructure:What Makes An Injrastructure Critical? Congressional 
Research Service, Tahun 2003 
32 Ferdy Posumah,’’Pengaruh Pembangunan Infrastruktur Terhadap Investasi Di Kabupaten Minahasa 
Tenggara’’,Jurnal Berkala Ilmiah Efisiensi, Vol 15 No.02 Tahun 2015. Diakses pada 10 oktober 2020 
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mendukung jaringan struktur agar pertumbuhan ekonomi dan sosial masyarakatdapat 

berjalan dengan baik.33 

Sedangkan menurut buku berjudul MacMilan Dictionary of Modern Economics 

(1996) infrastruktur adalah elemen struktural ekonomi yang memfasilitasi arus barang 

dan jasa antara pembeli dan penjual.34Sedangkan dalam buku berjudul The Routledge 

Dictionary of Economics (1995) dijelaskan bahwa infrastruktur merupakan pelayanan 

utama dari suatu negara yang dapat membantu kegiatan ekonomi dan kegiatan 

masyarakat agar dapat berlangsung yaitu dengan menyediakan transportasi dan juga 

fasilitas pendukung lainnya.35 

Pada penjelasan di atas dapat di pahami bahwasannya infrastruktur memiliki peran 

penting terhadap suatu aktivitas ekonomi, sehingga semakin tersediannya 

infrastruktur maka juga akan membuat pembangunan di suatu daerah semakin 

membaik. seperti contohnya dengan tersediannya infrastruktur maka memudahkan 

mobilitas faktor produksi yaitu dapat mempelancar perdagangan antar daerah, hal ini 

berarti dengan pengembangan infrastruktur maka sangat berdampak terhadap 

pertumbuhan sebuah usaha seperti contoh UMKM. 

Pada Hubungan infrastruktur dengan pembangunan ekonomi, beberapa ekonom 

telah memberikan pendapatnya tentang infrastruktur. Hirsehman (1958) telah 

mendefinisikan infrastruktur sebagai sesuatu yang sangat dibutuhkan, tanpa 

infrastruktur kegiatan produksi pada berbagai sektor ekonomi (industri) tidak akan 

dapat berfungsi.36 Todaro (2006) juga mendefinisikan infrastruktur sebagai salah satu 

 

 
33 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 2015, Tentang Kerjasama Pemerintah Dengan 
Badan Usaha Dalam Penyediaan Infrastruktur, Pasal 1 ayat (4). 
34 David William Pearce,MacMilan Dictionary of Modern Economics,(London: Macmillan, 1996). 
35 Donald Rutherford, The Routledge Dictionary of Economics,(Taylor & Francis, 1995). 
36Hirsehman, The Strategy Of Economic Development, Tahun 1958 
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faktor penting yang dapat menentukan pembangunan ekonomi. Dalam hal ini berarti 

infrastruktur juga sangat berkaitan dengan kegiatan ekonomi. 

Infrastruktur memegang peranan sangat penting untuk menggerakan roda 

pembangunan dan pertumbuhan perekonomian. Dalam sistem pelayanan masyarakat, 

sangat di perlukan infrastruktur yang memadai. Seomardi dan Reini D (2009) 

menjelaskan bahwa berbagai fasilitas fisik adalah bentuk hal yang sangat vital dalam 

mendukung berbagai kegiatan pemerintahan, perekonomian, industri dan kegiatan 

sosial di masyarakatserta pemerintahan. 

inftrastruktur mempunyai peranan positif terhadap pertumbuhan ekonomi dengan 

jangka pendek yaitu menciptakan lapangan kerja pada sektor konstruksi, lalu pada 

jangka menengah dan jangka panjang akan mendukung peningkatan efisiensi dan 

produktivitas sekotr-sektor terkait. Infrastruktur sepertinya telah menjadi kebutuhan 

negara-negara yang ingin mendorong pertumbuhan ekonominya.37 Dengan cara yaitu 

membantu penanggulangan kemiskinan, meningkatkan kualitas hidup, mendukung 

tumbuhnya pusat ekonomi dan meningkatkan mobilitas barang dan jasa serta dapat 

merendahkan biaya aktifitas investor dalam dan luar negeri, namun permasalahannya 

adalah pembangunan infrastruktur dasar membutuhkan modal yang besar, yang sering 

kali tidak di imbangi dengan loncatan perolehan nilai tambahnya (value added).38 

Pada teori Dorongan Kuat (Big push theory) menyatakan bahwa perlu di bangun 

terlebih dahulu infrastruktur, maka yang lain akan ikut berkembang kemudian 

menetas   (trickle   down   effect).   Teori   ini   menjelaskan   bahwa   untuk   dapat 

menanggulangi hambatan dari pembangunan ekonomi padasuatu perekonomian 
 

37 Marwan Ja’far,’’Infrastruktur Pro Rakyat, Strategi Investasi Infrastruktur Indonesia Abad 21’’, (Pustaka Toko 
Bangsa, 2007) 
38 Lulus Prapti, Edy Suryawardana dan Dian Triyani,’’Analisis Dampak Pembangunan Infrastruktur Jalan 
Terhadap Pertumbuhan Usaha Ekonomi Rakyat Di Kota Semarang’’, Jurnal Dinamika Sosbud, Vol 17 No 2, juni 
2015, hlm 84-85 
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negara terbelakang serta untuk mendorong ekonomi tersebut ke arah kemajuan ialah 

perlu adanya suatu dorongan kuat atau suatu program besar dalam bentuk investasi. 

Teori ini secara jelas menyatakan bahwa dengan cara kerja yang sedikit demi sedikit 

tidak akan bisa mendorong perekonomian menjadi berhasil dalam suatu 

pembangunan, melainkan dengan jumlah investasi infrastruktur yang besar yang 

merupakan syarat mutlak dalam hal ini.39 Meliputi tercapainya ekonomi eksternal, 

yang timbul dari pendirian secara serentak industri-industri yang secara teknik saling 

berkaitan (Jhingan, 2000).40Di dalam ilmu ekonomi, infrastruktur adalah wujud dari 

modal publik atau public capitalyang dibentuk pemerintah dalam investasi yang 

meliputi: jembatan, jalan, serta sistem saluran pembuangan41 

2. Jenis-jenis Infrastruktur: 

 

a. Infrastruktur keras atau infrastruktur fisik 

 

Yaitu infrastruktur berbentuk fisik yang nyata dan biasanya mempunyai kaitan 

dengan kepentingan umum bagi masyarakat. Contohnya seperti: jalan raya, 

pelabuhan, bandara, kereta api, salura irigasi, bendungan, dll. 

b. Infrastruktur keras non fisik 

 

Infrastruktur ini berbentukfisik tapi tidka nyata, namun berguna untuk 

mendukung infrastruktur lainnya, serta berkaitan dengan masalah kepuasan 

publik. Contohnya seperti: ketersediaan air bersih, listrik, dll. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

39 Ibid hlm 85 
40 Jhingan M.L , Ekonomi Pembangunan dan Perencanaan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2000). 
41 Warsilah dan Akhmad N, ‘’Peranan Infrastruktur Terhadap Pertumbuhan Ekonomi dan Implikasi Pada 
Kebijakan Pembangunan di Kota Samarinda’’, Mimbar, Volum 31 Nomor 2, hal 361 
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c. Infrastruktur lunak 

 

Infrastruktur ini berbentuk kelembagaan atau kerangka institusional dan sangat 

berkaitan dengan aktivitas pelayanan masyarakat yang disediakan oleh 

pemerintah. Contohnya seperti: pelayanan publik42 

3. Golongan infrastruktur 

 

Adapun golongan infrastruktur menurut World Bank Report (Bank Dunia, 

1994:12) : 

a. Infrastruktur Ekonomi, merupakan aset fisik yang menyediakan jasa dan 

digunakan dalam produksi dan konsumsi final meliputi public 

utilities(telekomunikasi, air minum, sanitasi dan gas), public 

works(bendungan, saluran irigasi dan drainase) serta sektor transportasi (jalan, 

kereta api, angkutan pelabuhan, dan lapangan terbang). 

b. Infrastruktur Sosial, merupakan asset yang mendukung kesehatan dan keahlian 

masyarakat meliputi pendidikan (seklah dan perpustakaan), kesehatan (rumah 

sakit, pusat kesehatan) serta untuk rekreasi (taman, museum, dan lain-lain) 

c. Infrastruktur Administrasi/Institusi, meliputi penegak hukum, kontrol 

administrasi dan koordinasi serta kebudayaan.43 

4. Pembagian infrastruktur 

 

Ian Jacobs (1999) telah membagi infrastruktur menjadi infrastruktur dasar dan 

infrastruktur pelengkap : 

a. Infrastruktur dasar (basic infrastructure)yaitu meliputi sektor-sektor yang 

mempunyai karakteristik publik dan kepentingan yang mendasar untuk sektor 

perekonomian lainnya, tidak dapat diperjualbelikan (montradable) dan tidak 

bisa dipisah- pisahkan baik secara teknis ataupun spasial. Contohnya seperti 

42https://pengertiandefinisi..com/pengertian-infrastruktur-dan-beberapa-jenisnya di akses 23 desember 2020 
43World Bank Report, halaman 12, Tahun 1994 
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jalan raya, kereta api, kanal, pelabuhan laut, drainase, bendungan, dan 

sebagainya. 

b. Infrastruktur pelengkap (complementary infrastruktur) seperti gas, listrik, 

telepon dan pengadaan air minum. 

5. Manfaat dari adanya infrastruktur:44 

 

Dengan begitu besarnya aspek infrastruktur, maka infrastruktur juga memiliki 

banyak manfaat, terutama di dalam menopang pembangunan ekonomi dan sosial 

bagi suatu negara atau wilayah. Adapun manfaat dari adanya infrastruktur yang 

telah dijelaskan oleh Sulistijo dan Budi (2018) diantaranya ialah: 

a. Dapat meningkatkan konektivitas antar wilayah atau antar negara 

 

b. Dapat meningkatkan produktivitas suatu wilayah atau negara 

 

c. Dapat meningkatkan efisiensi dalam alokasi sumber daya 

 

d. Dapat mempercepat pemerataan pembangunan suatu wilayah atau negara 

 

e. Dapat mendorong investasi baru yang masuk ke wilayah atau negara tersebut. 

 

Jadi seperti yang telah dijelaskan dalam teori teori di atas maka, peran 

infrastruktu sangat besar dalam menunjang aktivitas perekonomian, seperti dapat 

meningkatkan produktivitas, sehingga dapat meratakan pembangunan sampai ke 

wilayah terpencil atau wilayah tertinggal, sehingga tidak terjadi kesenjangan di 

antar wilayah.(Calderon & Serven : 2004) menjelaskan bahwasannya dalam upaya 

pembenahan kondisi infrastruktur tentu sangat berperan penting dalam 

mengurangi kesenjangan pendapatan dan dampak jangka panjangnya terhadap 

PDB per kapita45 

 

 

44 Sulistijo Sidarto dan Budi Santoso, ‘’Proyek Infrastruktur & Sengketa Kontruksi’’,(Depok: Kencana, 2018), hlm 
1 

 
45 Calderon & Serven, ‘’The Effects Of Infrastructure Development On Growth and Income Distribution’’, 2004 
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6. Peran Penyediaan Infrastruktur Bagi UMKM:46 

 

Infrastruktur yang merupakan instrumen untuk mempelancar roda 

perekonomian sehingga mampu mepercepat pembangunan, dalam hal ini 

ketersediaan infrastruktur sangat di perlukan untuk menopang aktivitas UMKM, 

adapun peran dari adanya infrastruktur bagi UMKM diantaranya: 

a. Mempercepat penyediaan barang-barang yang dibutuhkan masyarakat 

dengan biaya yang lebih murah, sehingga berdampak terhadap barang dan 

jasa yang murah dengan kualitas yang baik oleh UMKM 

b. Infrastruktur dapat mempelancar transportasi, dengan adanya kemudahan 

transportasi maka barang-barang akan dapat dialirkan atau didistribusikan 

ke tempat-tempat yang kekurangan (defisit) akan suatu barang , sehingga 

akan tercapai kestabilan harga-harga. 

c. Infrastruktur yang mempelancar transportasi berfungi untuk meningkatkan 

nilai tambah barang dan jasa, dengan tersediannya transportasi yang baik 

dan murah memungkinkan hasil produksi tersebut dapat diangkut dan 

dijual kepasar atau dalam kata lain pelaku UMKM dapat menjangkau 

konsumen. 

B. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

 

1. Pengertian UMKM 

 

Tambunan (2012:22) menjelaskan bahwa Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

(UMKM) ialah sebuah bentuk unit usaha produktif yang berdiri sendiri atau dilakukan 

oleh perorangan maupun Badan Usaha spada semua sektor ekonomi.47 Untuk 

membedakan antara Usaha Mikro , Usaha Kecil, dan Usaha Menengah yaiu dapat 

 
 

46Ketut Rendi, Infrastruktur dan Teknologi Dorong Kemajuan UMKM, Forum Manajemen, Vol 17 No 2 Tahun 
2019, hal 83 
47 Tulus T.H. Tambunan,’’UMKM di Indonesia’’,(Bogor: Ghalia Indonesia, 2009). 

 

37 



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id  

didasarkan pada nilai awal asset (di dalamnya tidak termasuk bangunan dan tanah), 

lalu dengan omset rata-rata yang di dapat pertahun, serta jumlah tenaga kerja tetap. 

Adapun definisi UMKM yang telah di atur berdasarkan UU RI nomor 20 tahun 

2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah yaitu:48 

a. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/ atau badan 

usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam 

Undang-Undang ini. 

b. Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan 

oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan 

atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik 

langsung maupun tidak langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar yang 

memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam undang-undang ini. 

c. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 

perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadibagian 

baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar 

dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur 

dalam Undang-Undang ini.49 

Badan Pusat Statistik (BPS) menjelaskan definisi dari UMKM dengan berdasarkan 

kuantitas tenaga kerja. Usaha kecil adalah usaha yang mempunyai tenaga kerja 

 

 

 

 

 

 
 

48 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 
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berjumlah 5 osampai dengan 19 orang, sedangkan usaha menengah adalah usaha yang 

mempunyai tenaga kerja berjumlah 20 sampai dengan 99 orang.50 

2. Kriteria UMKM 

 

a. Kriteria UMKM menurut UU RI Nomor 20 Tahun 2008 Pasal 6: 

 

 Kriteria Usaha Kecil adalah sebagai berikut: 
 

- Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000,00 (lima puluh juta 

rupiah) sampai dengan paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta 

rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha 

- Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 300.000.000,00 (tiga ratus juta 

rupiah) sampai dengan paling banyak Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima 

ratus juta rupiah) 

 Kriteria Usaha Menengah adalah sebagai berikut: 

 

- Memiliki kekayaan bersih lebih dariRp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) 

sampai dengan paling banyak Rp10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah) 

tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha 

- Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp2.500.000.000,00 (dua milyar 

lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp50.000.000.000,00 

(lima puluh milyar rupiah).51 

b. Kriteria UMKM menurut Keputusan Menteri Keuangan nomor 316/KMK 

016/1994 pada tanggal 27 juni 1994 

Menurut Kementrian Keuangan berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan 

nomor 316/KMK 016/1994 pada tanggal 27 juni 1994 menjelaskan bahwasannya 

 

50 Aditia Iqbal F,’’Pengaruh Pertumbuhan Mikro, Kecil, Menengah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 
Tulungagung’’, (Skripsi: Fakultas Ekonomi Bisnis Islam, IAIN Tulungagung, 2018) 
51 Website resmi bank indonesia, https://www.bi.go.id/id/tentang-bi/uu- 
bi/Documents/UU20Tahun2008UMKM.pdf diakses pada 23 november 2020 
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Usaha Kecil adalah bentuk perorangan/ badan usaha yang sudah melakukan 

kegiatan usaha yang memiliki omset per tahun paling tinggi sebesar Rp 

600.000.000, di luar tanah dan bangunan yang sedang di tempati. Bentuk 

contohnya yaitu berupa Firma, CV, PT dan juga koperasi dalam bentuk badan 

usaha. Sedangkan untuk contohnya dalambentuk perorangan yakni seperti 

pengeraji industri rumah tangga, peternak, nelayan, pedagang barang dan jasa, 

serta lainnya.52 

Dalam hal ini, usaha kecil di harapkan mampu menciptakan lapangan kerja 

baru, jika sektor usaha besar dan menengah dapat konsisten dalam meningkatkan 

pertumbuhan penyerapan tenaga kerja melalui pengembangan kewirausahaan 

maupun penumbuhan unit usaha baru secara optimal maka pengangguran akan 

bisa di tekan, Dengan adanya lapangan kerja dan meningkatnya pendapatan maka 

hal ini tentu saha dapat membantu mewujudkan kesejahteraan bagi masyarakat.53 

3. Klasifikasi Usaha Mikro Kecil dan Menengah menurut perkembangannya 

 

Di lihat dari perpektif perkembangannya, Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) adalah bentuk kelompok usaha yang mempunyai jumlah paling besar. 

Dan kelompok ini telah terbukti tahan dari berbagai macam goncangan krisis 

ekonomi. Maka sudah menjadi keharusan untuk penguatan kelompok Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah yang melibatkan banyak kelompok. Berikut adalalah 

klasifikasi dari Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM): 

1. Livehood Activities, yang merupakan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) yang digunakan sebagai bentuk kesempatan kerja untuk mencari 

 

52https://www.scribd.com/doc/314834468/ , Pengertian-UMKM 
53 Abdul Halim,’’Pengaruh Pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
Kabupaten Mamuju’’, Jurnal Ilmiah Ekonomi Pembangunan, Volume 1 No 2 Tahun 2020, hal 162 
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nafkah, atau biasa disebut sektor informal,contohnya yaitu pedagang kaki 

lima. 

2. Micro Enterprise, yang merupakan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) yang mempunyai sifat pengrajin tetapi belum mempunyai sifat 

kewirausahaan. 

3. Small Dynamic Enterprise, yang merupakan Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) yang telah mempunyai jiwa kewirausahaan dan 

sanggup menerima pekerjaan subkontrak dan ekspor. 

4. Fast Moving Enterprise, yang merupakan Usaha mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) yang sudah mempunyai jiwa kewirausahaan dan akan 

melakukan transformasi menjadi usaha yang lebih besar. 

4. Peran UMKM bagi Perekonomian 

 

Peran UMKM di dalam perekonomian Indonesia bisa dilihat dari 

kedudukannya pada dunia usaha saat ini. Dalam penjelasannya Urata telah 

membagi kedudukan UMKM dalam kegiatan perekonomian sebagai bentuk 

pemain utama di berbagai sektor, sebagai penyediaan lapangan kerja dalam skala 

besar, sebagai pemain penting dalam pengembangan perekonomian daerah, dan 

juga sebagai pemberdayaan masyarakat, serta untuk pencipta pasar baru maupun 

inovasi.54 Adapun karakteristik utama dari UMKM yang sangat berbeda dengan 

usaha berskala besar, yaitu sebagai berikut: 

a. Dengan banyaknya jumlah perusahaan yang tersebar di seluruh wilayah 

perdesaan, termasuk juga wilayah-wilayah yang relatif terisolasi. Maka 

dari itu kelompok usaha ini memiliki suatu signifikasi lokal secara khusus 

 

54 Dharma T. Ediraras,‘’Akuntasi dan Kinerja UKM,’’Jurnal Ekonomi Bisnis, No 2 Tahun 2010, Hal 153. Di akses 
pada 23 desember 2020 
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untuk perekonomian perdesaan. Atau dalam kata lain, kemajuan dari 

pembangunan ekonomi perdesaan sangat di tentukan oleh kemajuan 

pembangunan UMKM-nya. 

b. Karena padat karya, maka itu berarti memiliki suatu potensi yang sangat 

besar bagi pertumbuhan kesempatan kerja, dalam pertumbuhan UMKM 

bisa dimasukkan sebagai bentuk elemen penting dari suatu kebijakan- 

kebijakan nasional untuk meningkatkan kesempatan kerja serta 

mencioptakan penghasilan pendapatan, terutama bagi masyarakat miskin. 

c. Pada umumnya dalam kegiatan-kegiatan produksi UMKM yaitu berbentuk 

basis pertanoian. Maka dari itu, upaya-upaya yang 1 dilakukan pemerintah 

untuk mendukung UMKM merupakan bentuk dari suatu cara tak langsung 

namun efektif untuk bisa mendukung pembangunan dan pertumbuhan 

produksi di sektor pertanian.55 

5. Pendapatan 

 

Pendapatan merupakan tolak ukur untuk mengukur tingkat kesejahteraan suatu 

masyarakat dan keberhasilan perekonomian. Todaro (1997:114) menjelaskan 

bahwa pada dasaarnya pendapatan merupakan bentuk kenaikan laba. Boediono 

(2000) menjelaskan bahwa pendapatan adalah suatu penerimaan dari hasil yang di 

perolah dalam melakukan kegiatan ekonomi yang berkaitan dengan kegiatan 

perusahaan dan juga dari hasil penjualan faktor produksi yang telah dimiliki 

perusahaan. Lalu menurut Sadono Sukirno (2014) menjelaskan bahwa pendapatan 

pengusaha adalah bentuk keuntungan, istilah pendapatan berhubungan dengan 

 

 

 

 

 

 

55 Tulus T. H. Tambunan, UMKM di Indonesia, hal 3-4. 
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aliran penghasilan pada suatu periode tertentu yang berasal dari adanya penyedian 

faktor-faktor produksi yaitu sumber daya alam, tenaga kerja, dan juga modal.56 

 

C. Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pendapatan UMKM 

 

Salah satu indikator yang bisa mmengukur suatu kesejahteraan perekonomian 

individu, terutama pada pengusaha ialah melalui pendapatannya. Dengan semakin 

besarnya pendapatan di bandingkan pengeluaran, maka semakin besar juga 

kesempatan untuk mendapatkan kesejahteraan. Adapun definisi pendapatan secara 

umum yaitu jumlah uang yang didapatkan oleh seorang individu yang telah bekerja, 

maupun sebuah perusahaan melalui pihak lain dari hasil bentuk aktivitas 

ekonomi.Munandar (2006) dalam Arum menjelaskan bahwa pendapatan adalah suatu 

bentuk penambahan asset sebuah perusahaan yang berdampak terhadap peningkatan 

kekayaan pemilik usaha, yang mempunyai tujuan yaitu untuk bisa meningkatkan 

kinerja perusahaannya ataupun kesejahteraan karyawan. Kasmir (2006) dalam Arum 

berpendapat bahwa di dalam penentuan pendapatan seorang pedagang atau pengusaha 

di perlukan beberapa faktor-faktor yaitu minat pengusaha, modal, waktu yang pasti, 

keuntungan pengalaman berdagang, tenaga kerja, lingkungan sekitar, dan 

pendidikan.57 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

56Nirfandi, Vecky, dan Mauna,Analisis Pengaruh Modal dan Biaya Produksi Terhadap Pendapatan UMKM di 
Kota Kotamobagu, Jurnal Ekonomi Pembangunan, Vol 19 No 1 Tahun 2019, hal 59. 
57 Arum Kusumawati,v 
Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Pendapatan Pelaku UMKM , Dalam Skripsi Tahun 2017, di 
akses pada 5 januari 2021, pkl 13:45 
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BAB III 

DATA PENELITIAN 

A. Gambaran Umum 

 

Wilayah Kenjeran merupakan bagian dari kecamatan Bulak, dimana di 

kecamatan Bulak ini terdapat kawasan pesisir yaitu pantai Kenjeran yang sangat 

mempunyai potensi, yaitu potensi wisata dan juga potensi ekonomi. Dimana di 

wilayah Kenjeran adalah sebuah wilayah atau kawasan wisata yang terkenal dengan 

pantainya dan letaknya dipesisir, selain pantai di wilayah ini juga banyak tempat 

wisata lainnya seperti taman suroboyo, jembatan suroboyo, pantai ria kenjeran, 

kenjeran park / atlantis, adapun kampung warna-warni (kampung nelayan), Sentra 

Ikan Bulak dan lain-lain. karna wilayah Kenjeran ini merupakan kawasan wisata 

sehingga banyak UMKM yang berdiri disekitarnya. Seperti UMKM penjual hasil 

olahan ikan ataupun kerajinan-kerajinan home industri, dan juga UMKM-UMKM 

jenis lainnya. Wilayah kenjeran ini merupakan wilayah potensial sehingga Pemerintah 

Kota Surabaya menjadi sasaran utama dalam pembangunan infrastruktur. 

 

Gambar 3.1 

Sumber: Bappeko Surabaya 
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1. Profil Singkat Kecamatan Bulak 

 

Kecamatan Bulak merupakan perangkat daerah dalam kabupaten atau kota, 

sebagai pelaksana teknis kewilayahan yang mempunyai kawasan atau wilayah kerja 

tertentu di Kota Surabaya. Kecamatan Bulak mempunyai empat kelurahan yaitu 

kelurahan sukolilo baru, kelurahan kenjeran, kelurahan bulak, kelurahan kedung 

cowek. Kecamatan Bulak terletak di Jalan Kyai Tambak Deres No 252, Kelurahan 

Bulak, Kecamatan Bulak Kota Surabaya. Kecamatan Bulak dipimpin oleh Camat Drs. 

Budi Hermanto, Msi. Kecamatan memilik tugas untuk melaksanakan sebagian 

kewenangan pemerintah kabupaten di wilayah kerjanya, yang mencakup pada bidang 

pemerintahan, perekonomian dan pembangunan berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 

2 Tahun 2020 tentang Perubahan Atas Perturan Daerah Kota Surabaya Nomor 73 

Tahun 2016 tentang tugas dan fungsi Kecamatan dan Kelurahan. 

2. Visi dan Misi Kecamatan Bulak Kota Surabaya 

 

 Visi 

 

Menuju Bulak kawasan wisata dengan kemandirian ekonomi dan etos kerja yang 

bermatabat. 

 Misi 

 
-Meningkatkan ketentrama dan ketertiban umum dalam rangka mewujudkan Bulak 

sebagai kawasan wisata 

-Meningkatkan kualitas layanan publik yang mudah, cepat dan pasti 

 

-Mewujudukan lingkungan yang bersih, sehat, hijau dan nyaman 

 

-Mewujudkan masyarakat kecamatan Bulak yang berkarakter Pancasila 
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PerkembanganInfrast ruktur di Wilayah K enjeran Surabaya 

KEPALA KELURAHAN 

SUKOLILO BARU 

KEPALA KELURAHAN 

BULAK 

KEPALA 

KELURAHAN 

KENJERAN 

KEPALA KELURAHAN 

KEDUNG COWEK 

KEPALA SEKSI 

PEMBANGUNAN 

KEPALA SEKSI 

PEREONOMIAN 

KEPALA SEKSI 

TRANTIB UMUM 

KEPALA SEKSI 

KESEJAHTERAAN 

RAKYAT 

KEPALA SEKSI 

PEMERINTAHAN 

KEPALA JABATAN 

FUNGSIONAL 

CAMAT 

KEPALA SUB BAG 

KEUANGAN 

KEPALA SUB BAG UMUM 

DAN KEPEGAWAIAN 

SEKERTARIS 

- kesempatan berusaha bagi UMK kecamatan Bulak 

 

-Meningkatkan peran aktif masyarakat dalam bidang perbedayaan. 

 

 

 
3. Struktur Organisasi Kecamatan Bulak 

 

 
 

Sumber: Kantor Kecamatan Bulak Gambar 3.2 

 

 

 Tugas Kasi Perekonomian : membina dan mengarahkan UMKM 
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B. Keadaan geografi wilayah Kenjeran (Kecamatan Bulak) 

 

Kenjeran merupakan wilayah pesisir di Kota Surabaya bagian Utara yang terletak 

di kecamatan Bulak. Kecamatan Bulak memiliki 4 kelurahan yaitu kelurahan sukolilo 

baru, kelurahan kenjeran, kelurahan bulak, kelurahan kedung cowek. Kecamatan 

bulak memiliki batasan wilayah yaitu di sebelah utara berbatasan dengan kecamatan 

Kenjeran, di sebelah timur berbatasan dengan selat Madura, sebelah selatan 

berbatasan dengan kecamatan Mulyorejo, dan di sebelah barat berbatasan dengan 

kecamatan Tambaksari.Menurut Bps Surabaya Kecamatan Bulak Dalam Angka 2020, 

luas daerah menurut Kelurahan di kecamatan Bulak 2019 yaitu kelurahan Kenjeran 

dengan luas 0,71551 km2, kelurahan Bulak dengan luas 1,31976 km2, kelurahan 

Kedung Cowek dengan luas 2,6978 km2, dan kelurahan Sukolilo Baru dengan luas 

2,6978 km2. 

 

Gambar 3.3 

sumber: Bps Surabaya, Kecamatan Bulak Dalam Angka Tahun 2020. 
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C. Perkembangan Pembangunan Infrastruktur di Wilayah Kenjeran Surabaya 

(Kecamatan Bulak) 

Surabaya memiliki sebuah wilayah yang berpotensi secara ekonomi, yaitu 

wilayah pesisir Kenjeransebagai objek wisata yang berada di kawasan Kecamatan 

Bulak. karena wilayah Kenjeran ini sangat berpotensi, maka hal ini juga yang 

membuat Pemerintah Kota menjadi lebih memperhatikan wilayah Kenjeran ini. di 

kawasan pesisir pantai Kenjeran ini terdapat banyak sekali infrastruktur-infrastruktur 

yang dibangun guna untuk menopang kawasan wisata di daerah ini. Perkembangan 

infrastruktur di wilayah kenjeran ini sudah cukup baik seperti contohnya telah adanya 

jembatan suroboyo, taman suroboyo, THP atau Taman Hiburan Pantai Kenjeran yang 

sudah diperbaiki, Pantai watu-watu yang sudah di perbaiki kondisinya, sepanjang 

jalan kenjeran yang telah di perbaiki, dan juga adanya Sentra Ikan Bulak sebagai 

tempat para UMKM berdagang. Hal ini tentu saja membuat wilayah Kenjeran 

menjadi lebih menarik sebagai objek wisata. 

Pada umumnya dengan perbaikan infrastruktur akan mampu meningkatkan 

mobilitas penduduk yaitu dengan terciptanya penurunan ongkos pengiriman barang- 

barang dengan kecepatan yang lebih tinggi, dan adanya perbaikan di dalam kualitas 

dari jasa-jasa pengangkutan tersebut, akan mampu memberikan kesempatan atau 

peluang bagi Usaha Mikro Kecil dan Menengah untuk bisa membuka usaha yang 

dihasilkan bisa berupa produk industri rumah tangga, industri kerajinan juga hasil 

produksi dari potensi lokal.58 untuk itu maka, dengan adanya pembangunan 

infrastruktur di Kenjeran ini maka akan merangsang tumbuhnya UMKM dengan 

memanfaatkan potensi lokal yang ada, sehingga bisa berdampak terhadap peningkatan 

pendapatan para pelaku UMKM di wilayah ini. 

58 Ketut Rendi Astuti,’’Infrastruktur dan Tekonologi Dorong Kemajuan UMKM’’, Jurnal Forum Manajemen, 
Volume 17 Nomor 2 Tahun 2019. Hal 83 
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Berikut Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Erisa selaku staff bidang 

penelitian Bappeko Surabaya mengatakan bahwa 

‘’wilayah Kenjeran merupakan Unit Pengembangan Laut III dalam Rencana 

Tata Ruang Wilayah Kota Surabaya, selain itu wilayah ini juga merupakan 

kawasan strategis ekonomi yang membuat wilayah ini menjadi salah satu 

prioritas pembangunan infrastruktur karena potensi wisatanya dan demi 

kelancaran kegiatan ekonomi yang berlangsung di dalamnya. Wilayah ini 

memiliki beberapa daya tarik wisata dengan potensi kunjungan wisata yang 

cukup besar dan dapat dikembangkan secara optimal dengan adanya dukungan 

infrastruktur yang baik. 

‘’Salah satu upaya Pemerintah Kota Surabaya adalah dengan melakukan 

pengembangan infrastruktur di wilayah kenjeran dalam rangka mensinergikan 

potensi wisata di wilayah kenjeran, yang dimulai dari Jembatan Suroboyo, 

Taman Surabaya, Taman Bulak, dan Sentra Ikan Bulak (SIB)’’ 

‘’pembangunan infrastruktur yang telah di lakukan di wilayah Kenjeran ada 

jembatan suroboyo, taman suroboyo, Sentra Ikan Bulak, JLLT (kawasan 

nambangan dan kedung cowek) dan lain-lain’’. 

‘’jembatan suroboyo di bangun tahun 2015-2016, taman suroboyo di bangun 

tahun 2018, Sentra Ikan Bulak (SIB) di bangun pada tahun 2009-2012’’.59 

 

 
Menurut hasil wawancara dengan pak Agus selaku Kepala Bidang 

Perekonomian Kecamatan Bulak menjelaskan bahwa 

‘’jadi wilayah kenjeran ini merupakan kawasan wisata ya mbak, karna kan 

dekat wilayah pesisir. Jadi dengan adanya pembangunan infrastruktur seperti 

Jembatan Suroboyo, patung suro dan boyo, taman suroboyo, lapangan tembak 

surabaya, dan pastinya pantai Kenjeran. Merupakan wilayah yang punya 

banyak potensi yang tentunya berdampak bagi masyarakat disini, terutama 

terhadap perekonomian mereka, dulu kondisi infrastrukturnya belum sebagus 

sekarang mbak jadi dampaknya masih belum besar bagi masyarakat kami, tapi 

sekarang setelah ada infrastruktur yang telah di bangun tersebut, semuanya 

semakin membaik dari segi perekonomian masyarakat sini ya mbak, karena 

kan semenjak infrastruktur di perbaiki banyak banget wisatawan yang 

datang’’.60 
 

 

 

 

59 Hasil wawancara dengan bu Erisa selaku Staff bagian Penelitian di Bappeko Surabaya, 19 November 2020 
60 Hasil wawancara dengan pak Agus selaku Kepala Bagian Seksi Perekonomian Kecamatan Bulak, Kantor 
Kecamatan Bulak, 12 Desember 2020 
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Di lihat dari hasil wawancara 2 instansi yaitu bu Erissa dari Bappeko dan pak 

Agus dari Kecamatan Bulak menjelaskan bahwa Kenjeran merupakan wilayah pesisir 

yang memiliki potensi wisata dan berpotensi secara ekonomi, dimana pembangunan 

infrastruktur di wilayah ini di bangun guna untuk menopang perekonomian 

masyarakat sekitar menggunakan potensi yang ada. Adapun infrastruktur yang telah 

di bangun yaitu di anatranya ada jembatan suroboyo, taman suroboyo, patung 

suroboyo, Sentra Ikan Bulak, dan perbaikan pantai Kenjeran serta infrastruktur 

lainnya, yang tentunya sangat berpengaruh terhadap perekonomian masyarakat 

sekintar khususnya para pelaku UMKM. 

D. Dampak Pembangunan InfrastrukturTerhadap Tingkat Pendapatan UMKM di 

Wilayah Kenjeran Surabaya (Kecamatan Bulak) 

Dengan tersedianya infrastruktur maka akan dapat mendorong atau 

merangsang pertumbuhan sektor lainnya. Seperti pada wilayah Kenjeran ini yang 

merupakan kawasan wisata, dengan adanya infrastruktur maka akan mampu 

mengembangkan sektor pariwisata di daerah ini. Dimana seperti dalam UU No 10 

Tahun 2009 menjelaskan bahwa pariwisata mampu berdampak positif bagi pelaku 

usaha pariwisata, terutama bagi pengusaha lokal untuk bisa membangkitkan ekonomi 

lokal termasuk salah satunya adalah membentuk UMKM. Hal ini menandakan bahwa 

pariwisata dapat memicu timbulnya kesempatan perekonomian bagi masyarakat lokal 

dalam bentuk usaha-usaha kecil.61 

Adapun dampak pembangunan infrastruktur terhadap UMKM di wilayah 

Kenjeran menurut hasil wawancara, dimana dengan adanya pembangunan 

infrastruktur di Kenjeran ini maka akan menjadi pengungkit produktivitas ekonomi 

diantaranya: 
 

61 Bagus Prasetyo & Sri Suryoko,’’Dampak Pengembangan Pariwisata Terhadap Perkembangan UMKM Pada 
Kawasan Wisata Dieng’’, jurnal sosial dan politik, tahun 2018, hal 3 
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1. dengan tersediannya infrastruktur di kawasan wisata seperti Kenjeran maka akan 

membuat banyak wisatawan yang datang untuk berkunjung, dan tentu saja 

berdampak bagi para pelaku UMKM dimana produk usaha mereka akan laku 

terjual. 

2. Hal ini juga yang memicu munculnya banyak pelaku usaha yang mendirikan 

UMKM, sehingga mampu menciptakan banyaknya kesempatan kerja. 

3. Lalu adanya pembangunan infrastruktur terhadap UMKM juga dapat berdampak 

terhadap mobilitas produksi UMKM itu sendiri, dimana dengan tersediannya 

infrastruktur seperti contohnya adanya pembangunan jembatan ataupun perbaikan 

jalan maka akan melancarkan arus produksi. Seperti contohnya Usaha mereka 

akan jauh lebih efektif dan efisien untuk bisa mendistribusikan hasil produksi 

mereka ke wilayah lain atau dalam arti lain pelaku UMKM dapat menjangkau 

konsumen dengan mudah. 

 
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bu Erisa selaku Staff bidang Penelitian 

Bappeko Surabaya 

‘’Pembangunan infrastruktur berdampak secara tidak langsung pada UMKM, 

karena dengan adanya penambahan infrastruktur tersebut (seperti Jembatan 

Suroboyo dan Taman Suroboyo yang menjadi ikon baru Kota Surabaya di 

Kawasan Timur/Utara) banyak orang atau wisatawan yang datang ke wilayah 

ini dan menjadi pengungkit produktivitas ekonomi yang 

berlangsung/dijalankan di wilayah ini atau dengan kata lain menambah 

pendapatan pelaku UMKM yang beroperasi di wilayah ini’’. 

‘’Pembangunan infrastuktur terkait UMKM adalah Sentra Ikan Bulak dan 

Tempat Penjemuran Ikan, SIB sendiri berkontribusi untuk para PKL yang 

semakin banyak karena semakin tingginya kunjungan wisatawan dan membuat 

daerah sekitarnya lebih tertata karena para penjual yang tadinya berjualan di 

pinggir jalan telah direlokasi ke dalam SIB.Tempat penjemuran Ikan 

diperuntukkan bagi para nelayan agar tidak kesulitan mencari lokasi untuk 

penjemuran ikan dan juga supaya lebih teratur’’ 

‘’Dampak adanya penataan kawasan tidak hanya sebagai daya tarik 

pengunjung/wisatawan lokal tapi berimbas juga pada para pedagang kaki lima 
 

51 



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id  

sekitar Kenjeran/Bulak, di mana mereka dapat berjualan secara legal, nyaman, 

tertib, dan teratur’’62 

 

 
Berdasarkan hasil wawancara Bu erissa dari Bappeko menjelaskan bahwa 

dengan adanya pembangunan infrastruktur di wilayah Kenjeran ini secara tidak 

langsung berdampak terhadap UMKM yang berdiri di wilayah ini, dimana sejak 

adanya pembangunan infrastruktur maka banyak wisatawan yang datang, lalu adanya 

relokasi terhadap tempat jualan para pelaku UMKM, para pelaku UMKM yang 

biasanya berjualan di pinggir jalan mereka di relokasi ke stand SIB, agar lebih tertib 

dan aman saat berjualan. Dengan hal ini tentu saja pendapata para UMKM meningkat. 

Menurut hasil wawancara dengan pak Agus selaku Kepala Bagian Seksi 

Perekonomian Kecamatan Bulak 

‘’dengan adanya pembangunan infrastruktur seperti jembatan suroboyo, taman 

suroboyo,Sentra Ikan Bulak (SIB), dan perbaikan pantai di Kenjeran serta 

infrastrtuktur lainnya tentu saja berdampak sangat besar bagi masyarakat yang 

ada disini, terutama dampak bagi perekonomian mereka, karena sebagian 

besar mereka yang tinggal di kawasan kenjeran ini mereka mendirikan 

UMKM entah itu usaha besar maupun usaha mikro dan ada juga home 

industri, karena kan disini tempat wisata mbak’’ 

Tentu saja berdampak contohnya dengan adanya jembatan yang baru ini atau 

dengan perbaikan jalan ini tentu saja bisa memperlancar arus keluar masuk 

barang, jadi lebih efisien dan lebih efektif’’.63 

Menurut hasil wawancara dengan pak Agus dari Kecamatan Bulak 

menjelaskan bahwa dengan adanya pembangunan infrastruktur seperti jembatan 

suroboyo, taman suroboyo, Sentra Ikan Bulak dan perbaikan pantai Kenjeran 

berdampak sangat besar terhadap perekonomian masyarakat sekitar, khususnya 

pelaku UMKM karna kebanyakan masyarakat yang tinggal di kawasan ini mata 

 

62 Hasil wawancara dengan bu Erisa selaku Staff bagian Penelitian di Bappeko Surabaya, 19 November 2020 
63 Hasil wawancara dengan pak Agus selaku Kepala Bagian Seksi Perekonomian Kecamatan Bulak, Kantor 
Kecamatan Bulak, 12 Desember 2020 

 

52 



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id  

pencahariannya yaitu mendirikan UMKM, pak Agus juga menjelaskan bahwa 

dampaknya seperti contoh adanya jembatan yang membuat arus keluar masuknya 

barang lebih mudah 

Menurut hasil wawancara oleh pak Andre selaku staff Kasi Perekonomian Kecamatan 
 

Bulak 
 

 

‘’dampak dari pembangunan infrastruktur di wilayah Kenjeran seperti taman, 

patung suroboyo, jembatan suroboyo dan planing planing pembangunan 

lainnya, itu dampaknya besar banget bagi UMKM disini. Karena kita wilayah 

pesisir dan kawasan wisata, jadi ya dampaknya sangat erat sekali bagi UMKM 

disini’’ 

‘’UMKM mereka yang awalnya basicnya tradisional sekarang mindsetnya 

sudah berkembang menjadi modern setelah adanya pembangunan infrastruktur 

seperti contohnya mengikuti era digitalisasi seperti jual secara online juga’’ 

’jadi UMKM disini selain mendapatkan infrastruktur fisik juga mendapatkan 

pelatihan dari Pemerintah, jadi untuk megimbangi infrastruktur yang sekarang 

sudah bagus, jadi ketika wisatawan datang, mereka sudah siap’’ 

’dampak posisitif lainnya, yaitu setelah ada pembangunan infrastruktur, 

mereka di beri program pelatihan oleh Pemerintah sehingga banyak inovasi- 

inovasi kreatif muncul, seperti contohnya ada UMKM hasil olahan ikan yang 

membuat duri ikan menjadi mie’’ 

‘’lalu untuk dampak negatifnya, pasti ada ya mbak. Contohnya ada seperti 

UMKM hasil olahan ikan, ketika banyak wisatawan datang setelah adanya 

pembangunan infrastruktur ini, mereka kebanjiran pembeli tapi stok ikannya 

menipis dan terkadang sebaliknya, jadi mereka mau gak mau ada yang pakai 

bahan-bahan pengawet, jadi karena kekurangan stok ikan mereka ambil dari 

supplier diluar wilayah ini jadi ikan-ikannya udah pada di beri formalin. 

Namun untuk masalah itu, idengan Dinas Ketahanan Pangan kita melakukan 

sosialisasi lalu kita beri pengetahuan pada UMKM, sehingga sekarang mereka 

berhasil berhenti menggunaakan cara tersebut, sehingga produk yang mereka 

jual tetap fresh’’ 

‘’dampak dari adanya infrastruktur ini salah contohnya juga berdampak 

terhadap tempat jualan mereka ya mbak, kalau dulu pedagang kuliner atau 

makanan dan minuman jualnya di pinggiran laut atau sepanjang jalan pantai, 

sehingga terkena razia karena tidak tertib. Sekarang sudah lebih tertib karena 

sudah ada tempatnya. Jadi ada yang sebagian di relokasi di SIB atau Sentra 

Ikan Bulak, jadi intinya mereka sudah punya tempat khusus buat jualan’’ 

‘’lalu untuk non fisiknya ada lagi yaitu berupa legalitas usaha. Sekarang 

UMKM disini semua sudah punya surat ijin usaha dan legalitas usaha. Bahkan 

ada yang sudah punya merk sendiri untuk produknya’’ 
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‘’pertumbuhan UMKM nya dari tahun ke tahun meningkat jumlahnya, 

meningkatnya sangat drastis, kalau di lihat dari jumlah permohonan usaha, 

kalau dulu pada tahun 2017 cuman ada sekitar 546 UMKM sekarang sudah 

ada sekitar 2000 lebih UMKM yang mengajukan permohonan dana usaha 

terhadap koperasi UMKM’’ 

‘’pembangunan infrastruktur dari segi fisik yaitu adanya SIB / Sentra Ikan 

Bulak, sebagai tempat merekaberjualan, kalau non fisiknya yaitu di kekuatan 

hukum mereka sebagai UMKM ya mbak, pemerintah menyediakan legalitas 

bagi usaha mereka berupa Siup gratis. Jadi meskipun PKL sepeti contoh 

pedagang pentol, pedagang sayur itu kita kasih siup gratis supaya mereka 

diakui oleh Pemerintah Kota, jadi kan anggapanya mereka (PKL) kan juga 

bagian dari UMKM kita’’ 

‘’faktor-faktor yang menyebabkan pendapatan UMKM disini meningkat itu 

yang pertama yaa dari ketersediaan infrastrukturnya yang membuat banyak 

wisatawan mau berkunjung sehingga pembeli juga semakin banyak. Lalu dari 

kualitas barang / produknya, karena kan disini UMKM yang berdiri juga 

semakin banyak, sehingga terjadi persaingan, kalau kualitas produk mereka 

bagus ya pasti akan laku’’.64 

Menurut hasil wawancara dengan bapak Andre dari Kecamatan Bulak 

menjelaskan bahwasannya dengan adanya pembangunan infrastruktur di wilayah 

Kenjeran ini tentu saja berdampak terhadap para pelaku UMKM yang juga membuat 

pendapatan UMKM disini meningkat. Dari pembangunan infrastruktur di wilayah ini 

terdapat dampak positif dan dampak negatifnya bagi UMKM. 

 Dampak Positif: 

 

1. Wisatawan yang berkunjung semakin banyak, sehingga membuat dagangan 

mereka laku 

2. UMKM di Kenjeran yang dulunya basicnya masih tradisional sekarang sudah 

lebih modern, seperti contohnya UMKM di Kenjeran sudah ada yang bisa jual 

online 

3. Adanya relokasi tempat jualan UMKM, para pelaku UMKM diarahkan ke stand 

 

SIB sehingga lebih tertib dan aman saat berjualan 
 

64 Hasil wawancara dengan pak Andre selaku Staff Kasi Perekonomian Kecamatan Bulak, Kecamatan Bulak, 
Kantor Kecamatan Bulak, 12 Desember 2020 
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4. Jumlah UMKM yang semakin meningkat tiap tahunnya. Berdasarkan dari UMKM 

yang mengajukan dana usaha yang dulunya tahun 2017 berjumlah 546 sekarang 

telah mencapai 2000 lebih. 

5. Pemerintah memberikan program pelatihan bagi para pelaku UMKM, sehingga 

membuat UMKM mampu untuk ber-inovasi untuk produk dagangannya 

6. UMKM di Kenjeran di berikan legalitas, atau di berikan surat ijin usaha/ siup 

secara gratis 

Dari beberapa dampak positif yang sudah dijelaskan, hal ini tentu saja membuat 

pendapatan UMKM di wilayah Kenjeran menjadi meningkat. 

 Dampak negatif: 

 

Contohnya seperti yang terjadi terhadap para pelaku UMKM hasil olahan ikan, 

dimana dengan banyaknya wisatawan yang datang dan membeli produk UMKM 

mereka. Stok ikan mereka menipis, sehingga untuk memenuhi kebutuhan konsumen 

mereka mm mereka. Stok ikan mereka menipis, sehingga untuk memenuhi kebutuhan 

konsumen mereka membeli bahan baku dari luar yaitu ikan yang sudah berformalin, 

namun hal ini sekarang sudah tidak terjadi setelah adanya sosialisasi dari Dinas 

Ketahanan Pangan. 
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Tabel 3.1 

 
Tabel Pendapatan Rata-Rata UMKM di Kecamatan Bulak Tahun 2017-2019 

 

2017 2018 2019 

54.750.000 18.250.000 36.000.000 

36.500.000 36.500.000 42.000.000 

73.000.000 182.500.000 180.000.000 

65.700.000 146.000.000 72.000.000 

63.875.000 109.500.000 180.000.000 

54.750.000 36.500.000 36.000.000 

36.500.000 36.500.000 54.000.000 

63.875.000 73.000.000 108.000.000 

45.625.000 36.500.000 36.000.000 

36.500.000 43.800.000 72.000.000 

36.500.000 36.500.000 72.000.000 

18.250.000 7.300.000 7.200.000 

47.450.000 109.500.000 72.000.000 

27.375.000 36.500.000 72.180.000 

18.250.000 36.500.000 72.000.000 

36.500.000 18.250.000 16.200.000 

36.500.000 18.250.000 14.400.000 

36.500.000 18.250.000 18.000.000 

18.250.000 36.500.000 72.000.000 

25.550.000 18.250.000 72.000.000 

TOTAL: 

832.200.000 

TOTAL: 

1.036.600.000 

TOTAL: 

1.303.980.000 

Sumber: data sekunder yang dolah, 

berdasarkan hasil monitoring UMKM olehKecamatan Bulak tahun 2017-2019 bulan Desember 
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Hasil Perhitungan presentase tingkat pendapatan UMKM di Kecamatan Bulak: 
 

Tahun 2017-2018 = 
(2018)−(2017) 

 
 

(2017) 
 

1.036.600.000−832.200.000 
 

 

832.200.000 
x 100% = 

 

204.400.000 
𝑥 100% = 24,5%

 
832.300.000 

 

Tahun 2018-2019 = 
1.303.980.000−1.036.600.000 

 
 

1.036.600.000 

267.380.000 

𝑥 100% = 

= 
1.036.600.000 

𝑥 100% = 25,7% 
 
 
 
 

Tabel 3.2 

 
Jumlah Usaha Kecil Menengah Wilayah Kecamatan Bulak Kota Surabaya Berdasarkan Hasil 

Monitoring Tahun 2017-2019 

 

KELURAHAN 
TAHUN 

2017 
TAHUN 

2018 
TAHUN 

2019 

BULAK 66 142 156 

KENJERAN 36 112 122 

KEDUNG COWEK 64 101 114 

SUKOLILO BARU 53 75 88 

JUMLAH 219 428 480 

Sumber: dokumen pribadi peneliti, Kantor Kecamatan Bulak 
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Tabel 3.3 

 
Jumlah Pedagang Hasil Olahan Ikan di Stand SIB Wilayah Kecamatan Bulak Berdasarkan Hasil 

Monitoring Tahun 2018 

 

 

Jenis Dagangan 
 

Jumlah 

Pedagang Kerupuk dan Ikan 
Asin 

 

70 

 

Pedagang Ikan Basah 
 

16 

 

Pedagang Ikan Asap 
 

39 

 

Pedagang Kerang 
 

19 

Total Pedagang hasil olahan 
ikan di stand SIB tahun 2018 

 

144 

Sumber: dokumen pribadi peneliti, Kantor Kecamatan Bulak 
 

Menurut hasil wawancara dengan pegawai pelaku UMKM kerupuk olahan ikan Toko Lestari 

 

‘’ ya sangat berdampak dengan jualan saya mbak, dulu waktu Kenjeran belum di bangun 

sebagus sekarang, dagangan saya masih sepi pembeli. Namun sekarang setelah di bangun 

wisata wisata baru di Kenjeran ini, alhamdulillah dagangan saya laris pembeli’’ 

‘’tentu saja omset saya meningkat dari sebelumnya ya mbak, awal mula saya jualan kan 

tahun 2008 itu masih sepi dan Cuma satu tempat jualan, dan sekarang saya sudah punya 

cabang kedua yang di kelola anak saya, terus pegawai saya juga semakin banyak. Jadi ya 

pastinya omset saya juga meningkat mbak, karna dampak dari Kenjeran yang lebih bagus 

sekarang’’.65 

 Adapun faktor-faktor yang menyebabkan pendapatan UMKM di kenjeran meningkat 

 

Selain adanya ketersedian praarana dan sarana karna dampak dari pembangunan 

infrastruktur di Kenjeran ada juga faktor yang menyebabkan pendapatan UMKM di 

Kenjeran meningkat. Berdasarkan hasil wawancara dengan pak Andre dari Kecamatan 

Bulak yang menjelaskan 

 

 
 

65Hasil wawancara dengan pelaku UMKM kerupuk ikan Toko Lestari, Jalan panta Kenjeran, 17 januari 2021 
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‘’faktor penyebabnya yang pasti karna wisatawan yang meningkat ya mbak karna dampak 

dari pembangunan infrastruktur ini, lalu kualitas barang yang semakin membaik karna 

kita beri mereka program pelatihan untuk UMKM dan juga kita cukupi kebutuhan mereka 

yang lain seperti pinjaman modal lalu sarana dan prasaranan untuk mereka berjualan. Hal 

ini tentu saja membuat pendapatan mereka meningkat’’ 
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BAB IV 

ANALISIS DATA 

A. Analisis Perkembangan Pembangunan infrastruktur di wilayah Kenjeran 

Surabaya 

Infrastruktur saling terkait dalam perkembangan sebuah wilayah, karena ini merupakan 

ciri laju dari suatu pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Dimana, jika di 

suatu daerah telah memiliki kelengkapan sistem infrastruktur yang baik maka tingkat laju 

pertumbuhan ekonomi akan tinggi dan juga kesejahteraan masyarakatnya juga akan lebih 

membaik, di dalam hal ini dapat diartikan bahwasaanya infrastruktur memilki peranan 

penting terhadap suatu wilayah karena infrastruktur berfungsi sebagai penggerak 

pertumbuhan perekonomian (Kwik Kian Gie : 2004). Untuk itu infrastruktur di anggap sangat 

berperan penting terhadap pertumbuhan perekonomian di suatu wilayah. 

Kota Surabaya juga memiliki keterkaitan terhadap perekonomian kota-kota di sekitarnya, 

untuk maka perlu dilakukannya sebuah pengembangan di wilayahnya. Adapun Kota 

Surabaya memiliki suatu kawasan pesisir di bagian Surabaya Timur, dimana di kawasan 

pesisir Surabaya ini merupakan kawasan yang memilik potensi wisata dan potensi 

ekonominya, wilayah ini di sebut dengan wilayah Kenjeran. Untuk itu maka di perlukannya 

pengembangan di wilayah pesisir tersebut. Seperti yang telah di ada pada Peraturan Daerah 

Kota Surabaya no 12 tahun 2014 tentang Tata Ruang Wilayah Kota Surabaya yang 

menjelaskan tentang rencana pengembangan kawasan pesisir Surabaya untuk dijadikan 

kawasan strategis Kota Tepi Pantai juga sebagai pusat pertumbuhan ekonomi, target 
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pengembangan yang dilakukan oleh Pemerintahan Kota Surabaya yaitu kepada kawasan 

Kecamatan Bulak yang termasuk diantaranya adalah wilayah pesisir Kenjeran.66 

Seperti berdasarkan hasil wawancara dengan bu Erissa Bappeko yang menjelaskan 

bahwasannya, wilayah Kenjeran merupakan wilayah yang termasuk kedalam Unit 

Pengembangan Laut III di dalam Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Surabaya. Selain itu bu 

Erissa dari Bappeko juga menjelaskan bahwa wilayah Kenjeran juga merupakan kawasan 

strategis ekonomi yang juga membuat wilayah Kenjeran ini menjadi salah satu wilayah yang 

di prioritaskan pembangunan infrastrukturnya. Dimana wilayah Kenjeran ini merupakan 

wilayah yang memiliki daya tarik wisata dengan berpotensi terhadap kunjungan wisata yang 

sangat besar dan tentunya dapat di kembangkan secara optimal dengan adanya dukungan 

infrastruktur yang baik. 

Melihat dari kondisi wilayah Kenjeran sebelum adanya pembangunan infrastruktur, 

dimana di wilayah ini sebelum adanya pembangungan infrastruktur kondisi sarana dan 

prasarananya jauh dari kata layak. Hal di buktikan dengan kondisi mdengan adanya 

perkampungan nelayan yang kumuh, tempat wisata yang kurang layak bangunannya, pantai 

yang kondisinya kurang baik atau tidak terjaga kebersihannya, lalu masih banyaknya UMKM 

yang belum tertata rapi dari segi tempat berjualan dimana kebanyakan UMKM mendirikan 

stand nya di sepanjanng jalan pantai Kenjeran, dan juga belum adanya pembangunan 

jembatan serta pelebaran jalan sehingga membuat distribusi perdagangan sedikit terhambat. 

Hal ini tentu saja selain menghambat distribusi perdagangan juga membuat wilayah Kenjeran 

kurang memiliki daya tarik. Namun jika dilihat dari potensi di wilayah ini, dimana wilayah 

Kenjeran sebagai kawasan wisata pesisir memilik potensi ekonomi karna selain kawasan 

wisatanya yang mampu dijadikan daya tarik wisatawan untuk berkunjung yaitu juga banyak 

 

66 Aryo Bayu W, Albert Daniel P, dan Aphief Tri A,Strategi Branding Pesisir Pantai KotabSurabaya Sebagai 
Potensi Wilayah Berbasis Kelautan, Jurnal Desain Komunikasi, Vol 18 No 2 Tahun 2019, hlm 53 
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berdirinya UMKM yang menjual hasil olahan ikan dan jenis usaha lainnya. Oleh sebab itu di 

wilayah Kenjeran di perlukan pembangunan infrastruktur untuk mengembangkan wilayahnya 

agar lebih bisa menarik wisatawan untuk datang. Hal ini tentu saja bisa menjadi pengungkit 

produktivitas ekonomi bagi masyarakat sekitar. 

Namun kondisi wilayah Kenjeran saat dulu berbeda dengan yang sekarang. Kondisinya 

yang sekarang jauh lebih pesat perkembangan infrastrukturnya.hal ini dibuktikan dengan 

adanya pembangunan pembangunan infrastruktur yang telah dilakukan oleh Pemerintahan 

Kota Surabaya, seperti adanya jembatan suroboyo, taman suroboyo, adanya Sentra Ikan 

Bulak, perbaikan pantai, pelebaran jalan. Hal ini juga di buktikan berdasarkan hasil 

wawancara dengan bu Erissa dari Baeppeko yang menjelaskan bahwa jembatan suroboyo 

telah di bangun pada tahun 2015-2016, taman suroboyo telah di bangun pada tahun 2018 dan 

Sentra Ikan Bulak telah di bangun pada tahun 2009-2012. Adapun infrastruktur tersebut di 

bangun bertujuan untuk mensinergikan potensi wisata di wilayah kenjeran. Seperti contohnya 

Sentra Ikan Bulak bagi para pelau UMKM yang terdiri dari 2 lantai. Di lantai 1 terdapat 

tempat penjualan ikan segar, tempat pengasapan ikan, dan terdapat kelompok nelayan dan 

kegiatan tersebut di kelola oleh Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian. Lalu di laintai 2 

terdapat Sentra wisata Kuliner bagi Pedagang Kaki Lima (PKL) yang di kelola oleh Dinas 

Koperasi dan Usaha Mikro Kota Surabaya. Jadi SIB ini di bangun bertujuan agar para pelaku 

UMKM atau PKL memiliki tempat jualan yang teratur dan tertib. 

Selain itu, Pemerintahan Kota Surabaya juga terus melakukan pengembangan kawasan 

Kenjeran melalui pembangunan infrastruktur, hal ini di dapat berdasarkan data dari Bappeko 

Surabaya yang di muat di dalam ‘’Outline Perencanaan: Pengembangan Kawasan Prioritas 

Pesisir Timur Kenjeran – Tambak Wedi Tahun 2017’’. adapun salah satu pembangunan 

infrastruktur yang telah di rencanakan dan baru akan di laksanakan kedepannya berdasarkan 

outline perencanaan Bappeko  yaitu infrastruktur transportasi dan jalan, dimana akan ada 
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jaringan transportasi publik seperti Outer East Ring Road, LRT, Shuttle Bus, Perahu dan 

Boat, serta Cable car. Menurut hasil wawancara dengan pak Agus dari kasi perekonomian 

Kecamatan Bulak yang menjelaskan bahwasannya masih banyak infrastruktur-infrastruktur 

yang akan di bangun termasuk diantaranya adalah pembangunan Cable Car sebagai 

transportasi publik untuk menarik minat wisatawan berkunjung. 

Table 4.1 Potensi wilayah Kenjeran (Kecamatan Bulak)67 
 

 

Kecamatan Potensi Wilayah Pembangunan Pemkot Potensi Wisata/Lokal 

 
 

Kecamatan Bulak 

Wisata Alam Pantai 

dan Kampung 

Nelayan 

 

Pembagunan wilayah 

kampung nelayan 

Nelayan dan perajin 

kapal tradisional, spot 

fotografi 

 

Jembatan surabaya 
Alur wisata ke oleh 

 

oleh produk 

Pantai pasir di tengah 

 

laut 

 
 

Produk olahan ikan 

 

Sentra Ikan Bulak 

(SIB) 

Pedagang, spot 

fotografi, wisata 

pantai 

 
 

Taman Kenjeran 

Ikon suro dan boyo, 

taman bermain 

keluarga 

Pedagang ikan segar, 

dan camilan olahan 

ikan 

 

 
 

Di lihat dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwasannya perkembangan 

infrastruktur di wilayah Kenjeran sudah semakin pesat setiap tahunnya. Hal ini tentu saja 

akan berdampak sangat baik bagi masyarakat sekitar wilayah Kenjeran. Dalam hal ini, 

67 Aryo Bayu W, Albert Daniel P, dan Aphief Tri A,Strategi Branding Pesisir Pantai Kota Surabaya Sebagai 
Potensi Wilayah Berbasis Kelautan, Jurnal Desain Komunikasi, Vol 18 No 2 Tahun 2019 
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pembangunan infrastruktur di Kenjeran juga akan berpengaruh terhadap perekonomian 

masyarakat Kenjeran khususnya bagi para pelaku UMKM. Hal ini tentu berkaitan dengan 

teori dorongan kuat (Big Push Theory) yang menjelaskan bahwa di perlukan terlebih dahulu 

pembangunan infrastruktur, maka yang lain juga akan ikut berkembang dan juga untuk 

mendorong ekonomi tersebut menuju ke arah kemajuan ialah perlu adanya suatu dorongan 

yang kuat atau suatu program yang besar dalam bentu investasi.dalam hal ini yaitu 

pembangunan infrastrutkrtur di Kenjeran yang merupakan bentuk investasi untuk 

memperbaiki keadaan perekonomian masyarakat sekitar untuk kedepannya. 

Gambar 4.1 Data Penataan Infrastruktur di wilayah Kenjeran. 
 
 

 

Sumber: BAPPEKO Surabaya, Berdasarkan Outline Perencanaan Pengembangan Kawasan Prioritas 

Pesisir Timur Kenjeran 

 

 

B. Analisis Dampak Pembangunan Infrastruktur Terhadap Tingkat Pendapatan 

UMKM di wilayah Kenjeran 

Pembangunan infrastruktur tidak hanya mempunyai dampak positif melainkan juga 

terdapat dampak negatifnya, hal ini di karenakan aktivitas di dalam pembangunan 
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infrastruktur yang saling berdampak satu dari satu pihak ke pihak lainnya sehingga dapat 

mengakibatkan kerugian (peningktan biaya) atau keuntungan (penurunan biaya) terhadap 

pihak lainnya. Namun jika suatu pembangunan infrastruktur tersebut membawa dampak 

positi itu berarti dengan adanya infrastruktur tersebut dapat mendorong tumbuhnya sektor 

lain. 

Dalam pembangunan infrastruktur di wilayah Kenjeran tentu saja membawakan dampak 

terhadap masyarakat sekitar, khususnya terhadap para pelaku UMKM di wilayah 

tersebut.dimana mengingat wilayah Kenjeran merupakan kawasan wisata, yang berarti 

dengan adanya infrastruktur yang semakin membaik di wilayah Kenjeran membuat semakin 

banyak UMKM yang berdiri. Adapun beberapa dampak dari pembangunan insfratruktur di 

kenjeran di antaranya ialah, berdasarkan hasil wawancara dengan bu Erissa Bappeko yang 

menjelaskan bahwa pembangangunan infrastruktur di Kenjeran berdampak secara tidak 

langsung terhadap UMKM, karena dengan adanya penambahan infrastruktur seprti (Jembatan 

Suroboyo, Taman Suroboyo yang telah menjadi ikon baru di kawasan wisata, akan membuat 

banyakorang atau wisatawan yang akan datang ke wilayah Kenjeran. Hal ini tentu saja akan 

menjadi pengungkit produktivitas perekonomian yang sedang berjalan di wilayah tersebut 

atau dengan kata lain dapat menambah pendapatan pelaku UMKM yang berdiri di sekitar 

wilayah tersebut.Hal ini juga selaras dengan teori tentang manfaat dari adanya infrastruktur 

yang di antaranya adalah dapat meningkatkan produkivitas suatu wilayah atau negara. 

Selain itu, berdasarkan hasil wawancara dengan pak Agus dari Kecamatan Bulak yang 

menjelaskan bahwasannya dengan adanya pembangunan infrastruktur di wilayah Kenjeran 

ini tentu saja berdampak sangat besar terhadap pelaku UMKM disini, seperti contohnya 

dengan adanya jembatan suroboyo yang berfungsi sebagai penghubung alur wisata untuk 

menuju ke tempat oleh-oleh produk hasil laut. Sehingga dengan adanya jembatan suroboyo 

ini tentuakan dapat mempelancar arus keluar masuk barang yang jadi lebih efisien dan 
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efektif, jadi wisatawan dapat lebih mudah menuju ke pusat oleh-oleh produk olahan laut yang 

di dirikan oleh pelaku UMKM sekitar. 

Hal ini tentunya berkaitan dengan peran penyediaan infrastruktur bagi UMKM di 

antaranya untuk mempercepat dalam penyediaan barang-barang yang dibutuhkan oleh 

masyarakat dengan biaya yang relatif lebih murah, sehingga akan berdampak terhadap harga 

barang dan jasa yang murah dengan kualitas yang baik oleh UMKM.68 

Selain dampak-dampak yang telah dijelaskan sebelumnya, adapun dampak lain yang 

langsung terhadap UMKM itu sendiri, di antaranya ialah seperti yang sudah dijelaskan dalam 

hasil wawancara dengan pak Andre dari Kecamatan Bulak dan juga bu Erissa dari Bappeko, 

yang menyatakan bahwa yang pertama, adanya dampak relokasi terhadap stand jualan 

UMKM yang awalnya sebelum ada pembangunan infrastruktur, para pelaku UMKM 

mendirikan standnya sembarangan di sepanjang jalan pinggiran laut, sehingga terlihat tidak 

tertata rapi dan tidak tertib. Namun sekarang setalah adanya pembangunan infrastruktur yang 

di peruntukan bagi pelaku UMKM yaitu Sentra Ikan Bulak (SIB), sebagian pelaku UMKM di 

arahkan untuk membuka stand di SIB, dimana SIB sendiri merupakan tempat pusat oleh-oleh 

dan juga tempat kuliner. Sehingga kondisi stand pelaku UMKM sekarang sudah lebih tertib, 

rapi dan aman dari razia petugas. Sehingga selain bisa lebih tenang berjualan, para wisatawan 

juga lebih mudah menjangkau tempat oleh-oleh. 

Lalu berdasarkan hasil wawancara dengan pak Andre selaku staff kasi perekonomian 

di Kecamatan Bulak mengatakan bahwa dampak dari pembangunan infrastruktur di Kenjeran 

ini memilik dampak positif dan dampak negatif bagi UMKM sekitar, namun dampak yang 

sekarang lebih di rasakan oleh para pelaku UMKM sekitar adalah dampak positifnya. 

Diantaranya ialah UMKM yang dulunya basicnya tradisional seperti  contohnya mereka 

68 Ketut Rendi, Infrastruktur dan Teknologi Dorong Kemajuan UMKM, Forum Manajemen, Vol 17 No 2 Tahun 
2019, hal 83 
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jualan di pinggiran hanya tahu tentang profit tidak memikirkan tempat berjualan maupun 

inovasi-inovasi bagi produk usahanya, namun sekarang setalah adanya perkembangan 

infrastruktur di Kenjeran, selain mereka mendapatkan stand jualan yang lebih baik, mereka 

juga sekarang ada yang sudah memasarkan produknya melalui onlinen dan ada juga yang 

sudah memiliki merk produk sendiri. jadi selama 6 bulan para pelaku UMKM di bimbing 

oleh UGM beserta Bappeko untuk di berikan program pelatihan mengenai pemasaran hasil 

produksi dan hasilnya cukup signifikan. Dari program-program pelatihan inilah para pelaku 

UMKM dapat melakukan inovasi pada produknya. 

Seperti contohnya ada pelaku UMKM hasil olahan ikan laut yang mampu mendaur 

ulang ikan duri menjadi mie, yang otomatis banyak wisatawan yang penasaran dan ingin 

membeli produk tersebut. Hal ini merupakan salah satu bentuk dari dampak positif dari 

adanya pembangunan infrastruktur bagi UMKM dalam memanfaatkan potensi lokal pada 

hasil produksi usaha mereka. 

Selain penyediaan infrastruktur secara fisik bagi UMKM, Pemerintah Kota Surabaya 

juga menyediakaan infrastruktur non fisik bagi UMKM. Seperti yang dijelaskan pada teori 

mengenail jenis-jenis infrastruktur yang di antaranya ada infrastruktur lunak atau non fisik 

yang berupa pelayanan publik bagi masyarakat. Jadi dampak dari pembangunan infrastruktur 

ini juga membuat para pelaku UMKM di bekali secara legalitas yaitu di berikannya Surat Ijin 

Usaha (SIUP) secara gratis, agar usaha mereka dapat diakui oleh Pemerintahan Kota, 

sehingga tidak akan terkena razia saat berdagang dan juga lebih mudah untuk mengajukan 

pinjaman modal ke pada Koperasi untuk mengembangkan usahanya. Selain itu ada juga 

dampak positif yang terjadi bagi UMKM diantarany a jumlah UMKM yang ada di wilayah 

Kenjeran atau Kecamatan Bulak ini setiap tahunnya semakin meningkat, berdasarkan dari 

hasil monitoring UMKM yang dilakukan oleh kasi perekonomiandi tiap tahunnya. 
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Menurut hasil wawancara pak Andre dan pak Agus dari kasi perekonomian 

Kecamatan Bulak mengatakan bahwasannya pada tahun 2017 ada sekitar kurang lebih 546 

usaha dan sekarang sudah mencapai sekitar 2000 lebih usaha, jika di lihat dari permohonan 

dana UMKM yang masuk. Lalu untuk jumlah UMKM yang berdasarkan hasil monitoring 

lapangan di 4 kelurahan yaitu kelurahan Bulak, Kenjeran, Kedung cowek, Sukolilo Baru. 

Pada tahun 2017 terdapat 219 usaha, lalu pada tahun 2018 terdapat 428 usaha, dan pada tahun 

2019 terdapat 480 usaha. 

Table 4.2 
 

Data Jumlah Usaha Kecil Menengah Wilayah Kecamatan Bulak Kota Surabaya Berdasarkan Hasil 

Monitoring Tahun 2017-2019 
 

 

KELURAHAN 
TAHUN 

2017 
TAHUN 

2018 
TAHUN 

2019 

BULAK 66 142 156 

KENJERAN 36 112 122 

KEDUNG COWEK 64 101 114 

SUKOLILO BARU 53 75 88 

JUMLAH 219 428 480 

Sumber: dokumen pribadi peneliti, Kantor Kecamatan Bulak 
 

Dilihat dari hasil monitoring dari tahun 2017-2019 jumlah UMKM tiap tahunnya di 4 

kelurahan cukup meningkat. Peningkatan inilah merupakan dampak dari adanya 

pembangunan infrastruktur di Kenjeran dan ini merupakan bentuk dampak positif. Karena 

semakin banyak jumlah UMKM yang berdiri itu berarti semakin banyak tersediannya 

kesempatan kerja atau lapangan pekerjaan. 

Dilihat dari hasil monitoring UMKM yang dilakukan Kecamatan Bulak dan juga di 

dukung oleh hasil wawancara dengan pak Andre selaku staff perekonomian Kecamatan 
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Bulak, bahwa jenis UMKM yang sangat terdampak oleh adanya pembangunan infrastruktur 

adalah jenis usaha hasil olahan ikan laut, usaha kuliner, dan home industri kerajinan kerang 

(craft). Karena ketiga usaha inilah yang langsung terdampak oleh sarana dan prasarana yang 

ada di Kenjeran ini seperti yang telah di sampaikan oleh pak Andre dari Kecamatan Bulak. 

Dan juga seperti yang telah di dapat dari hasil wawancara dengan bu Erissa dari Bappeko 

yang menjelaskan bahwa jenis usaha UMKM yang banyak di temui adalah hasil olahan ikan 

laut. Hal ini juga dapat di buktikan oleh data hasil monitoring jumlah pedagang hasil olahan 

laut di stand SIB pada tahun 2018 yang dilakukan oleh Kecamatan Bulak 

Table 4.3 

Data Jumlah Pedagang Hasil Olahan Ikan di Stand SIB Wilayah Kecamatan Bulak Berdasarkan Hasil 

Monitoring Tahun 2018 
 

 

Jenis Dagangan 
 

Jumlah 

Pedagang Kerupuk dan Ikan 
Asin 

 

70 

 

Pedagang Ikan Basah 
 

16 

 

Pedagang Ikan Asap 
 

39 

 

Pedagang Kerang 
 

19 

Total Pedagang hasil olahan 
ikan di stand SIB tahun 2018 

 

144 

Sumber: dokumen pribadi peneliti, Kantor Kecamatan Bulak 
 
 

Dari hasil monitoring diatas dijelaskan bahwa jumlah pedagang hasil olahan ikan di 

stand Sentra Ikan Bulak pada tahun 2018. Ada sebanyak 144 usaha, termasuk diantaranya 

pedagang kerupuk dan ikan asin berjumlah 70, pedagang ikan basah berjumlah 16, pedagang 

ikan asp berjumlah 39, pedagang kerang berjumlah 19. Lalu untuk jenis usaha kuliner yang 

berdiri di stand SIB ada sejumlah 32 pedagang makan dan minuman.Lalu juga berdasarkan 
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hasil data monitoring untuk jenis usaha lainnya, pada tahun 2019 ada sekitar 50 usaha 

diantaranya kuliner, dan hasil laut. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwasannya 

dampak dari adanya pembangunan infrastruktur di Kenjeran adalah dengan meningkatnya 

jumlah UMKM di wilayah Kenjeran setiap tahunnya. Di setiap tahunnya UMKM yang 

berdiri semakin meningkat di karenakan semakin banyak wisatawan yang berkunjung, hal ini 

merupakan bentuk dampak positif dari pembangunan infrastruktur di Kenjeran. 

Dampak positif yang dihasilkan dari adanya pembangunan infrastruktur tersebut di 

rasakan secara merata terhadap semua bentuk usaha yaitu UMKM besar maupun UMKM 

kecil. Hal ini juga yang membuat dana APBD Kota Surabaya banyak yang turun ke 

Kecamatan Bulak atau wilayah Kenjeran, seperti yang telah dijelaskan oleh pak Agus dari 

Kecamatan Bulak melalui wawancara. 

Di dalam sebuah pembangunan infrastruktur tentu saja tidak hanya membawa dampak 

positif melainkan juga membawa dampak negatifnya. Untuk dampak negatif yang terjadi 

pada UMKM sebagi dampak dari pembangunan infrastruktur di Kenjeran yaitu seperti yang 

telah di jelaskan dalam wawancara bersama pak Andre dari Kecamatan Bulak, beliau 

menjelaskan bahwa dampak negatif yang terjadi pada UMKM disini yaitu seperti contohnya 

yang terjadi pada UMKM hasil olahan ikan. Semenjak adanya pembangunan infrastruktur, 

banyak wisatawan yang datang untuk membeli oleh-oleh produk hasil olahan ikan. Dengan 

banyaknya pembeli membuat stok ikan menipis. Hal ini membuat para pedagang hasil olahan 

laut mennggunakanmembeli bahan baku dari luar yang dimana ikan berformalin. Hal ini 

tentu saja tidak bagus bagi kualitas produk UMKM. Namun masalah tersebut telah teratasi 

setalah para Pelaku UMKM hasil olahan ikan di beri sosialisasi dan pelatihan oleh Dinas 

Ketahanan Pangan. Sehingga sekarang produk yang mereka jual tetap menggunakan bahan 

baku yang fresh. 
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Hal ini menunjukkan bahwasannya pembangunan infrastruktur di wilayah Kenjeran 

banyak membawa dampak positif dari pada dampak negatifnya bagi para pelaku UMKM. 

Dengan semua dampak positif yang dirasakan oleh pelaku UMKM ini membuat pendapatan 

mereka meningkat. Hal ini di perkuat berdasarkan hasil wawancara oleh pak Andre dan pak 

Agus dari Kecamatan Bulak yang memonitoring UMKM di tiap tahunnya, beliau mengatakan 

bahwasannya dampak dari pembangunan infrastruktur ini, tentu saja membuat pendapatan 

UMKM meningkat. Hal itu juga di sampaikan oleh pelaku UMKM di Kenjeran. Bu Lestari 

sebagai pelaku UMKM yang memiliki usaha kerupuk hasil olahan ikan di jalan pantai 

kenjeran mengatakan, bahwa dampak yang beliau rasakan adalah dengan bertambahnya 

omset dari tahun ke tahun, semakin banyaknya pembeli, sehingga beliau yang dulunya pada 

tahun 2008 masih mempunyai satu tempat usaha, sekarang beliau sudah mempunyai 2 cabang 

usaha kerupuk, dan mempunyai beberapa pegawai, serta jenis produk dagangnya yang 

sekarang lebih bervariasi. 

Peningkatan pendapatan UMKM di kenjeran dari tahun ke tahun dapat di buktikan 

dengan data hasil perhitungan presentase tingkat pendapatan UMKM di Kecamatan Bulak 

pada tahun 2017-2019, berdasarkan data hasil monitoring UMKM oleh kecamatan Bulak 

bulan desember tahun 2017-2019. 

Tabel 4.4 Pendapatan Rata-Rata UMKM di Kecamatan Bulak Tahun 2017-2019 

 

2017 2018 2019 

54.750.000 18.250.000 36.000.000 

36.500.000 36.500.000 42.000.000 

73.000.000 182.500.000 180.000.000 

65.700.000 146.000.000 72.000.000 

63.875.000 109.500.000 180.000.000 

54.750.000 36.500.000 36.000.000 

 
 

71 



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id  

36.500.000 36.500.000 54.000.000 

63.875.000 73.000.000 108.000.000 

45.625.000 36.500.000 36.000.000 

36.500.000 43.800.000 72.000.000 

36.500.000 36.500.000 72.000.000 

18.250.000 7.300.000 7.200.000 

47.450.000 109.500.000 72.000.000 

27.375.000 36.500.000 72.180.000 

18.250.000 36.500.000 72.000.000 

36.500.000 18.250.000 16.200.000 

36.500.000 18.250.000 14.400.000 

36.500.000 18.250.000 18.000.000 

18.250.000 36.500.000 72.000.000 

25.550.000 18.250.000 72.000.000 

TOTAL: 

832.200.000 

TOTAL: 

1.036.600.000 

TOTAL: 

1.303.980.000 

Sumber: data sekunder yang dolah, 
 

berdasarkan hasil monitoring UMKM olehKecamatan Bulak tahun 2017-2019 bulan Desember 
 

 
Hasil Perhitungan presentase tingkat pendapatan UMKM di Kecamatan Bulak: 

 

 

Tahun 2017-2018 = 

 

(2018)−(2017) 
 

 

(2017) 
 

1.036.600.000−832.200.000 
 

 

832.200.000 
x 100% 

 

204.400.000 
𝑥 100% = 24,5%

 
832.300.000 
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Tahun 2018-2019 = 
1.303.980.000−1.036.600.000 

 
 

1.036.600.000 

267.380.000 

𝑥 100% 

= 
1.036.600.000 

𝑥 100% = 25,7% 
 
 
 

 
Dari hasil perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwasannya pada tahun 2017 

sampai 2018 pendapatan UMKM di wilayah Kecamatan Bulak atau wilayah Kenjeran 

mengalami kenaikan sebesar 24,5% , lalu pada tahun 2018 sampai 2019 total pendapatan 

UMKM di wilayah ini meningkat lagi sebesar 25,7%. Jika di lihat peningkatan ini terjadi 

antara 2017-2019 , yang dimana antara tahun 2017-2019 merupakan tahun pembangunan 

infrastruktur seperti jembatan suroboyo, taman suroboyo, dan juga perbaikan Sentra Ikan 

Bulak. Hal ini membuktikan bahwa dengan adanya pembangunan infrastruktur tersebut maka 

dapat meningkatkan pendapatan UMKM di wilayah Kenjeran. Adapun faktor-faktor yang 

menyebabkan meningkatnya pendapatan UMKM seperti teori yang disampaikan Kasmir 

(2006) dalam Arum berpendapat bahwa di dalam penentuan pendapatan seorang pedagang 

atau pengusaha di perlukan beberapa faktor-faktor yaitu minat pengusaha, modal, waktu yang 

pasti, keuntungan pengalaman berdagang, tenaga kerja, lingkungan sekitar69 

1. Faktor-Faktor yang Menyebabkan Meningkatnya Pendapatan UMKM di Wilayah 

Kenjeran 

 Alam/ lingkungan sekitar: 

 

Melihat dari wilayah Kenjeran yang merupakan kawasan pesisir, hal ini tentu saja 

mendukung tersedianya bahan baku. Dimana banyak UMKM yang menjual hasil 

olahan ikan seperti ikan asap, ikan kering, kerupuk ikan, maupun kerajinan kerang 

 

69 Arum Kusumawati,Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Pendapatan Pelaku UMKM , Dalam 
Skripsi Tahun 2017, di akses pada 5 januari 2021, pkl 13:45 
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(craft). Dengan tersedianya bahan baku membuat biaya produksi menjadi lebih 

murah. 

 Modal 

 

Modal UMKM di Kenjeran kebanyakan berasal dari pinjaman Koperasi yang telah di 

sediakan oleh Pemerintah bagi pelaku UMKM untuk mengembangkan usahanya. Ini 

karena meningkatnya jumlah UMKM karna dampak dari pembangunan infrastruktur 

jadi UMKM disini bisa mengajukan dana pinjaman usaha terhadap koperasi. 

 Keahlian/ pengalaman berdagang 

 

Karena Kenjeran merupakan wilayah pesisir yang kebanyakan di dominasi oleh 

nelayan, sehingga membuat mereka memiliki keahlian dalam mengolah hasil laut. 

Keahlian ini juga di dapat dari program pelatihan yang diberi oleh Pemerintah Kota 

kepada para pelaku UMKM di wilayah Kenjeran. 

 Minat usaha 

 

Para masyarakat yang tinggal di sekitar wilayah Kenjeran, kebanyakan memiliki 

minat untuk mendirikan UMKM.karena Kenjeran yang merupakan kawasan wisata 

yang mempunyai potensi ekonomi. 

 Waktu yang pasti 

 

Karena wilayah Kenjeran merupakan wilayah pesisir dan merupakan kawasan wisata 

 

.Para pelaku UMKM di Kenjeran kebanyakan membuka stand nya atau memasarkan 

produknya pada hari libur seperti hari minggu ataupun tanggal merah, karena pada 

saat itulah banyak wisatawan berkunjung. Namun setiap harinya walaupun bukan hari 

libur, beberapa pelaku UMKM juga tetap berjualan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pak Andre dari Kecamatan Bulak 

menjelaskan, faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pendapatan UMKM di 

Kenjeran adalah yang pertama, banyaknya wisatawan yang berkunjung karena 
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dampak dari pembangunan infrastruktur ini. Yang kedua adalah kualitas produk,maka 

dari itu UMKM di wilayah Kenjeran di berikan program pelatihan oleh Pemerintah 

sesuai kebutuhan seperti contohnya program pelatihan cara pemasaran produk. Kedua 

faktor tersebutlah yang membuat tingkat pendapatan UMKM di Kenjeran meningkat. 

Di lihat dari dampak-dampak yang telah dijelaskan dapat disimpulkan bahwa 

pembangunan infrastruktur sangat berdampak terhadap UMKM di wilayah Kenjeran 

ini. Dimana, dengan tersediannya infrastruktur bagi UMKM maka akan dapat 

mempelancar arus produksi barang, dan juga dapat memperbaiki kualitas UMKM 

tersebut. Selain itu, dari dampak positif yang telah di dapatkan oleh para pelaku 

UMKM dan juga melihat dari faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pendapatan 

UMKM tersebut, dapat di simpulkan bahwasannya pembangunan infrastruktur di 

Kenjeran berdampak terhadap tingkat pendapatan UMKM di sekitar wilayah tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah saya jelaskan pada bab 

sebelumnya, yaitu mengenai Analisis Dampak Pembangunan Infrastruktur Terhadap Tingkat 

Pendapatan UMKM di Wilayah Kenjeran. Dapat di peroleh kesimpulan sebagai berikut: 

A. Kesimpulan 

 

1. Melihat kondisi infrastruktur di Kenjeran sekarang yang semakin pesat 

perkembangannya. Tentu saja memiliki pengaruh terhadap produktivitas 

perekonomian masyarakat sekitar khususnya pelaku UMKM. Adapun infrastruktur 

yang di bangun oleh Pemerintah guna untuk memfasilitasi para pelaku UMKM yaitu 

bernama Sentra Ikan Bulak. SIB dibangun bertujuan agar para pelaku UMKM bisa 

mendirikan stand nya dengan rapi dan tertib, agar pelaku usaha lebih nyaman saat 

berdagang dan juga pembeli (wisatawan) bisa lebih mudah menjangkau pedagang. 

Dan pemerintah juga membangun infrastruktur seperti jembatan suroboyo, taman 

suroboyo, maupun perbaikan Taman Hiburan Pantai kenjeran serta planing 

pembangunan infrastruktur lainnya, hal ini dilakukan guna untuk menarik wisatawan 

untuk berkunjung dan juga dengan adanya jembatan dapat mempermudah arus 

distribusi barang atau agar pedagang bisa menjangkau konsumen dengan mudah. 

Dapat disimpulkan bahwa perkembangan pembangunan infrastruktur di wilayah 

Kenjeran sudah sangat pesat dan baik. 

2. Dampak dari adanya pembangunan infrastruktur bagi UMKM di Kenjeran yaitu 

membuat semakin banyaknya wisatawan yang berkunjung sehingga dapat 

meningkatkan produktivitas perekonomian pelaku UMKM, basic UMKM di Kenjeran 
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yang dulunya masih tradisional, sekarang sudah lebih modern. Seperti contohnya 

UMKM di Kenjeran sudah ada yang bisa jual online, relokasi stand jualan para pelaku 

UMKM yang diarahkan ke stand SIB, sehingga membuat pedagang lebih tertib dan 

aman saat berjualan serta mudah dijangkau, Adanya pembangunan jembatan membuat 

arus distribusi barang menjadi lebih efektif dan efisien.Jumlah UMKM yang semakin 

meningkat dari tahun ke tahun. Berdasarkan dari UMKM yang mengajukan dana 

usaha yang dulunya pada tahun 2017 berjumlah 546 sekarang telah berjumlah 2000 

lebih, Pemerintah secara khusus memberikan program pelatihan bagi para pelaku 

UMKM, sehingga UMKM mampu berinovasi untuk produk daganganya, UMKM di 

Kenjeran di berikan legalitas atau di berikan surat ijin usaha secara gratis. Sehingga 

mereka di akui oleh Pemerintah Kota. 

Dari dampak positif yang telah di dapatkan oleh para pelaku UMKM, hal 

tersebut tentu saja dapat membuat pendapatan UMKM di Kenjeran menjadi 

meningkat. 

B. SARAN 

 

Berdasarkan uraian kesimpulan diatas, maka saran yang diajukan dalam penelitian ini 

ialah sebagai berikut: 

1. Bagi Pemerintah Kota Surabaya telah cukup cefektif dalam melakukan 

pengembangan pembangunan infrastruktur di wilayah Kenjeran. Sehingga 

Pemerintah Kota Surabaya di harapkan untuk terus melakukan pembangunan 

infrastruktur di wilayah Kenjeran, sehingga dapat memberikan dampak positif 

terhadap perekonomian masyarakat di wilayah pesisir Kenjeran, khususnya para 

pelaku UMKM 
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2. Bagi Kecamatan Bulak Surabaya telah cukup efektif dalam memonitoring 

perkembangan UMKM di wilayah Kenjeran. Sehingga Kecamatan Bulak di 

harapkan untuk bisa terus melakukan monitoring secara merata keseluruh jenis 

UMKM yang ada di wilayah Kenjeran, supaya bisa mengetahui kondisi UMKM 

di tiap tahunnya. 

3. Bagi masyarakat wilayah Kenjeran / Kecamatan Bulak, khususnya para pelaku 

UMKM di harapkan dapat berpartisipasi dalam program pemerintah. Agar 

dampak dari pembangunan infrastruktur ini dapat dirasakan secara merata 

terhadap semua kalangan masyarakat di wilayah Kenjeran. 

4. Bagi akademik diharapkan mampu memberikan inovasi-inovasi terhadap 

perkembangan pembangunan infrastruktur di Kota Surabaya. Dan memberikan 

wawasan kepada mahasiswa akan pentingnya melakukan inovasi dalam sebuah 

pembangunan. 
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